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Skripsi yang berjudul "Peran Diplomasi Kebudayaan Indonesia 
Dalam Pencapaian Kepentingan Nasionalnya" yang disusun oleh Clarissa 
Gabriella (E 131 08 853) dibawah bimbingan Patrice Lumumba sebagai 
pembimbing I dan Husein Abdullah sebagai pembimbing II, pada jurusan 
Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Hasanuddin. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan diplomasi kebudayaan 
Indonesia dalam pencapaian kepentingan nasionalnya.Secara spesifik penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui (1) Latar belakang penerapan diplomasi 
kebudayaan Indonesia. (2) strategi yang dilakukan Indonesia dalam proses 
pencapaian kepentingan nasionalnya. 
 
Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, maka metode penelitian yang 
penulis gunakan adalah tipe penelitian deskriptif dengan teknik pengumpulan 
data melalui studi pustaka (library research) yang bersumber dari buku, jurnal, 
dokumen dan website yang valid.Sedangkan untuk menganalisis data penulis 
menggunakan teknik analisis kualitatif dengan teknik penulisan deduktif. 
 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa, menjalankan diplomasi 
kebudayaan berarti dengan sengaja dan terarah menanamkan, mengembangkan, 
dan memelihara citra Indonesia di luar negeri sebagai bangsa dan negara yang 
berkebudayaan tinggi.Selain itu upaya yang dilakukan sebagai salah satu 
sasaran kebijakan dari Indonesia untuk melaksanakan diplomasi kebudayaan 
dalam implementasi kebijakan politik luar negeri Indonesia. 
 
Sementara itu, wujud peran diplomasi kebudayaan Indonesia yaitu peran 
sebagai sarana promosi untuk menjelaskan realita terkait eksotika kebudayaan 
yang dimiliki bangsa Indonesia, sementara wujud peran diplomasi kebudayaan 
Indonesia dalam hal peran sebagai perjuangan kepentingan nasional ini 
merupakan tantangan yang harus dihadapi Indonesia dalam melakukan misi 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Later Belakang Masalah 
Indonesia adalah salah satu negara di dunia yang memiliki beraneka 
kebudayaan.Unsur-unsur kebudayaan yang dimiliki oleh Indonesia tersebut, 
berupa berbagai festival musik angklung, kolintang, dan game Ian; festival tari 
dari berbagai daerah; pameran benda-benda tradisional bersejarah, 
barang-barang antik dari emas dan perak, serta perhiasan-perhiasan permata 
intan berlian keraton; pagelaran seni rupa; pertunjukan teater dan film; serta 
bazar makanan tradisional. Festival-festival semacam itu selalu menarik minat 
sebagian besar khalayak massa di negara-negara lain, Melalui festival itu, 
terjadilah interaksi aktif antar-manusia dan antar-bangsa, dan ini dapat 
dimanfaatkan sebagai sarana untung menunjang kegiatan diplomasi. 
Fenomena hubungan Internasional selama ini didominasi oleh persoalan 
ideologi, politik, ekonomi, dan petahanan keamanan.Akan tetapi, sejalan 
dengan kondisi dunia yang dianggap telah berada di era globalisasi, maka faktor 
kebudayaan tidak kalah pentingnya dikerjasamakan antar-negara untuk 
mencapai kepentingan nasionalnya. Maka dari itu Indonesia dengan 
keanekaragaman budaya yang dimiliki yang telah dikenal di mata dunia 
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melakukan diplomasi kebudayaan disamping untuk menarik lebih banyak 
wisatawan asing berkunjung ke Indonesia dan investor asing menanamkan 
modal ke Indonesia, diplomasi kebudayaan dikembangkan dalam program 
kampanye kebudayaan untuk mencerminkan citra positif Indonesia di dunia 
Internasional. 
Sejalan dengan globalisasi, para aktor hubungan internasional juga 
semakin luas, tidak hanya meliputi negara (state actors) saja namun telah 
meluas pada aktor-aktor selain negara (non-state actors) seperti organisasi 
internasional, LSM, MNCs, media, kelompok kepentingan, bahkan individu 
sehingga membawa perubahan dalam praktek hubungan internasional. 
Dalam usaha menjalin hubungan dengan negara lain untuk mencapai 
kepentingan nasional, negara dapat ditunjang dengan identitas diri yang baik 
dan citra positif yang didapatkan dari negara lain. Dalam arti lain suatu negara 
untuk menjalin kerjasama dengan negara lain perlu melakukan diplomasi 
sebagai sarana dalam memenuhi kepentingan nasionalnya. Suatu pencapaian 
kepentingan nasional tidak dapat dilepaskan dari perubahan lingkungan 
strategis baik dalam tataran global maupun regional yang memberikan 
tantangan sekaligus kesempatan bagi proses pencapaian kepentingan tersebut. 
Dalam rangka menghadapi tatanan duma yang semakin berubah, maka 
perlu disadari untuk mengembangkan kelenturan dan keluwesan dalam 
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pelaksanaan kebijakan luar negeri agar dapat memanfaatkan berbagai peluang 
yang muncul dari perubahan lingkungan strategis secara optimal.Oleh karena iia 
diplomasi suatu negara sangat diharapkan. Diplomasi merupakan upaya suato 
negara untuk mengubah kebijakan, tindakan, dan sikap pemerintahan negara 
lain melalui sikap persuasi dengan saling bertukar kepentingan. 
Diplomasi sebagai manajemen hubungan antar-negara dengan 
aktor-aktor hubungan internasional lainnya. Negara melalui perwakilan resmi 
dan aktor-aktor lain berusaha untuk menyampaikan, mengkordinasikan dan 
mengamankan kepentingan nasional khusus ata 1 u yang lebih luas, yang 
dilakukan melaluikorespondensi, pembicaraan tidak resmi, saling 
menyampaikan cara pandang, lobby, kunjungan, dan aktivitas-aktivitas lainnya 
yang terkait. 
Diplomasi merupakan metode untuk penyampaian pesan dan 
kepentingan negara yang menyangkut bidang politik, ekonomi, perdagangan, 
sosial, budaya, pertahanan dan kepentingan lain dalam bingkai hubungan 
internasional, guna mencapai saling pengertian antar dua negara (bilateral) atau 
beberapa negara (multilateral). 
Indonesia dalam upaya untuk mencapai kepentingan nasionalnya atau 
memenuhi kebutuhan dalam negerinya, juga melakukan praktek diplomasi 
                                                           
1R.P. Barston, Modem Diplomacy, Longman, N.Y, 1997. hal. 1 
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dengan negara lain. Hal ini bertujuan selain untuk memenuhi kepentingan 
nasional juga untuk mempererat hubungan kerjasama dengan negara lain. Salah 
satu upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia dalam proses pencapaian 
kepentingan nasionalnya, yakni dengan melakukan diplomasi kebudayaan. 
Diplomasi kebudayaan merupakan bagian dari Diplomasi Publik 
(Softpower Diplomacy) dengan mengandalkan kekuatan kerjasama ekonomi 
dan kebudayaan, sebagai lawan kata dari hard power yang mendasarkan pada 
kekuatan militer. Dengan kata lain soft power adalah kemampuan untuk 
mendapatkan apa yang dikehendaki dengan mengajak dan menarik simpati 
orang lain, sehingga orang lain bisa sama-sama mewujudkan keinginan 
kita. 2 Pemerintah Indonesia sering melakukan pagelaran kesenian di 
negara-negara manapun yang memiliki hubungan diplomatik dengan Indonesia. 
Dalam pelaksanaan Diplomas! Kebudayan, memerlukan manajemen 
modern serta dukungan dari berbagai kalangan masyarakat.Hal ini disebabkan 
oleh perkembangan praktek hubungaan internasional sekarang ini. Proses 
diplomasi kebudayaan, tidak hanya melibatkan para diplomat sebagai 
perwakilan pemerintah, tetapi juga berbagai lapisan masyarakat, khususnya 
pelajar. Hal ini dapat diiihat dalam penyelenggaraan " Batik and Cuisine : A 
Heritage of Indonesia " pada tanggal 23-24 April 2008 di Auckland, New 
                                                           
2 Mohammad Shoelhi, DIPLOMASI: Praktik Diplomasi Internas!onal,SembiosaRekatama 
Media, Bandung, 2011, hal. 84 
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Zealand. Acara tersebut merupakan bagian dari program promosi batik dan seni 
budaya Indonesia ke dunia Internasional dan juga dalam upaya menyukseskan 
program Visit Indonesia. 3 Melalui kegiatan tersebut, diharapkan dapat 
mempererat hubungan keTJasaina antar kedua negara, sehingga dapat 
membenkan dampak positif bagi bangsa Indonesia. 
Selain itu, pada tanggal 20-22 Oktober 2008, KBRI Suva 
menyelenggarakan workshop tentang angkiung dan arumba dengan judul 
"Workshop on Angkiung and Arumba" di Suva, Fiji. Dalam acara tersebut para 
peserta diajarkan mengenai cara memainkan angkiung dan membuat aransemen 
lagu dan mendapat perhatian dan antusiasme yang tinggi dari masyarakat serta 
pencinta seni di kota Suva, Fiji. Hal ini dikarenakan alat musik tradisional khas 
Indonesia itu sangat umk dan belum pernah dikenal oleh masyarakat Fiji 
sebelumnya. Penyelenggaraan workshop ini merupakan perwujudan dari 
diplomasi seni dan budaya Indonesia yang bertujuan untuk mendorong 
terciptanya saling pengertian antar-masyarakat negara-negara Pacific Island 
Forum (PIF) danupaya mempromosikan people to people contact antara 
masyarakat Fiji dan Indonesia, sehingga tercipta saling pengertian untuk 
membangun hubungan yang lebih baik di tingkat masyarakat, sebagai salah 
                                                           
3Khariri Ma'mun,DIPLOMASI PUB.LIK: Soft and Smart Power Republik Indonesia, Direktorat 
Diplomasi Publik Departemen Luar Negeri, Jakarta 2009, hal 79 
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satu dasar pemersatu hubungan antar-negara dan pemerintah.4 
Diplomasi publik dalam bidang kebudayaan yang dilakukan pemerintah 
Indonesia, diharapkan dapat memperluas wawasan publik melalui informasi 
yang diberikan, membangun citra Indonesia serta mengurangi mispersepsi 
bangsa lain terhadap bangsa Indonesia sehingga diharapkan dapat menciptakan 
suasana kondusif dalam kerjasama bilateral antarnegara. 
Dalam usaha untuk mencapai kepentingan nasionalnya, suatu negara 
harus ditunjang dengan identitas diri yang baik, dan suatu citra positif yang 
didapatkan dari negara lain sebagai kekuatan nasional yang dimiliki oleh negara 
tersebut Begitu pula dengan Indonesia, dalam upaya pencapaian kepentingan 
nasional diperlukan suatu pengenalan identitas din untuk memperoleh image 
positif agar mendapatkan dukungan dari negara lain. Pencapaian kepentingan 
nasional Indonesia di dunia internasional, tidak terlepas dari perubahan 
lingkungan strategis baik dalam tataran global maupun regional yang 
memberikan tantangan sekaligus kesempatan bagi proses pencapaian 
kepentingan tersebut dan dalam rangka menghadapi tatanan dunia yang 
semakin berubah, semakin disadari perlunya untuk mengembangkan kelenturan 
dan keluwesan dalam pelaksanaan kepentingan nasionalnya agar dapat 
memanfaatkan berbagai peluang yang muncul dari perubahan lingkungan 
                                                           
4Khariri Ma'mun,DlPLOMASl PUBLIK: Soft and Smart Power Republik Indonesia, Direktorat 
Diplomasi Publik Departemen Luar Negeri, Jakarta 2009, hal 76 
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strategis secara optimal. 
Berdasarkan dari penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk 
membahas mengenai "Peranan Diplomasi Kebudayaan Indonesia Dalam 
Pencapaian Kepentingan Nasionalnya." 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Mengingat banyaknya ragam tentang diplomasi kebudayaan, maka 
dalam pemrfisan skripsi ini, penulis hanya memfokuskan pada masalah 
pagelarsn kesennian dan objek-objek wisata kebudayaan Indonesia yang 
digandrungi oleh para wisatawan asing. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis merumuskan masalah yang 
kan dikaji sebagai berikut: 
1. Apa yang melatarbelakangi penerapan Diplomasi Kebudayaan Indonesia ? 
2. Bagaimana Strategi  yang  dilakukan  Indonesia  dalam  proses 
pencapaian kepentingan nasionalnya ? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari pertanyaan penelitian yang dikemukakan di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui sarana dari diplomasi kebudayaan. 
2. Untuk mengetahui peran diplomasi kebudayaan Indonesia dalam 
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pencapaian kepentingan nasionalnya. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan dapat diperoleh daripada penelitian 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi pengembangan 
studi Hubungan Internasional di masa mendatang. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi bahan 
kajian para mahasiswa, khususnya studi Hubungan Internasional serta 
pemerhati masalah-masalah internasional. 
D. Kerangka Konseptual 
Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menggunakan konsep Diplomasi. 
Pada tataran ini konsep diplomasi digunakan sebagai acuan tingkatan dalam 
proses pencapaian kepentingan nasional Indonesia. Kemampuan diplomasi 
Indonesia akan menentukan peran serta Indonesia dalam masalah-masalah 
internasional 
Menurut Harold Nicolson, Diplomasi adalah: 
"The management of international relations by negotiation; the method 
by which these relations are adjusted and managed by ambassadors 
and envoys; the business or art of the diplomatist."5( Pengaturan dari 
hubungan internasionaldengan menggunakan negosiasi; metode dari 
                                                           
5Derek Drinkwater. 2005. Sir Harold Nicolson and International Relations: The Practitioner as 
Theorist. New York: Oxford University Press Inc. hal.89 
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hubungan ini disesuaikan dan dikelola oleh Duta besar dan 
utusannya;merupakan bisnis atau seni dari diplomatis). 
 
Semakin kuat suatu negara dalam arti tingkat kemajuan dan kemakmuran, maka 
negara itu makin dipercaya,  dihargai dan diperhitungkan dalam 
percaturaninternasional yang otomatis mendukung suatu upaya diplomasi. 
Diplomasi padahakikatnya merupakan praktek komunikasi antar negara dalam 
merandingkanberbagai kepentingan permasalahan, baik itu yang sifatnya dua 
negara (bilateral) 
maupun banyak negara (multilateral). 
Ada berbagai ragam diplomasi, yaitu6: 
1. Diplomasi Borjuis-Sipil, merupakan diplomasi yang dalam penyelesaian 
permasalahannya lebih mengutamakan cara-cara damai melalui negosiasi 
untuk mencapai tujuan (win-win solution) 
2. Diplomasi Demokratis, diplomasi yang berlangsung secara terbuka dan 
memperhatikan suara rakyat. 
3. Diplomasi Totaliter, merupakan diplomasi yang lebih menonjolkan 
peningkatan peran negara (pemujaan patritism dan loyalitas kepada negara 
berapa pun harga pengorbanannya). Diplomasi ini marak pada fasisme 
italia, fasisme Spanyol, dan nazi Jerman. 
4. Diplomasi Preventif, biasanya diluncurkan ketika masyarakat mengahdapi 
                                                           
6 Mohammad Shoelhi. 2011. DIPLOMASI: Praktek Komunikasi Internasional. Sembiosa 
Rekatama Media, Bandung. Hai 7 
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suasana genting yang bakal memunculkan konflik besar atau pecah 
perang, 
5. Diplomasi provokatif, bertujuan untuk menyudutkan posisi suatu negara 
untuk menimbulkan sikap masyarakat internasional agar menentang 
politik suatu negara. 
6. Diplomasi Perjuangan, diperlukan saat negara menghadapi situasi genting 
untuk mempertahankan posisinya dalam memperjuangkan hak-hak untuk 
mengatur urusan dalam negerinya dan menghindari campur tangan negara 
7. Diplomasi Multilajur (Multitrack Diplomacy), merupakan diplomasi total 
yang dilakukan Indonesia dimana penggunaan seluruh upaya pada aktor 
dalam pelaksanaan politik luar negeri. 
8. Diplomasi Publik (Softpower Diplomacy), diplomasi ini menekankan 
gagasan alternatif penyelesaian masalah melalui pesan-pesan damai, 
bukan melalui porovokasi, agitasi atau sinisme. Berdasarkan dari 
penjelasan ragam diplomasi diatas, maka penulis menggunakan ragam 
diplomasi publik (softpower diplomacy) sebagai acuan dalam menelaah 
diplomasi kebudayaan yang digunakan oleh Indonesia, 
Diplomasi publik juga bertujuan untuk menumbuhkan opini masyarakat 
yang positif dinegara lainmelalui interaksi dengan kelompok-kelompok 
kepentingan. Oleh karena itu, pelakunya diruntut melakukan komunikasi antar 
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budaya terkait dengan perubahan sikap masyarakat, saling pengertian dalam 
melihat persoalan-persoalan politik luar negeri7 . 
Dalam pelaksanaan diplomasi kebudayaan, diperlukan adanya aktor atau 
para pelaku. Aktor dan pelaku diplomasi kebudayaan biasanya dilakukan oleh 
pemerintah maupun non pemerintah, individu maupun kolektif, atau setiap 
negara sehingga pola yang terjadi berupa hubungan antara pemerintah dengan 
pemerintah, pemerintah dengan swasta, swasta dengan swasta, swasta dengan 
pribadi, pribadi dengan pribadi, maupun pemerintah dengan pribadi. Sedangkan 
tujuan dari diplomasi kebudayaan itu sendiri adalah untuk mempengarohi 
pendapat umum guna mendukung suatu kebijaksanaan politik luar negeri 
tertentu.Defenisi dari Diplomasi Kebudayaan yang dikemukakan oleh Milton 
Cummings,Jr adalahpertukaran ide-ide, informasi, seni, dan aspek-aspek 
laindari budaya di antara bangsa-bangsa dan masyarakat.Para manusia untuk 
mendorong saling pengertian.8 
Diplomasi kebudayaan dilakukan sebagai upaya untuk mencapai 
kepentingan bangsa dalam memahami, menginformasikan, dan mempengaruhi 
(menibangun citra) bangsa lain lewat kebudayaan. Diplomasi kebudayaan juga 
                                                           
7Sukawarsini Djelantik,Diplomasi antara Teori dan Praktek, Graha Ilmu, Yogyakarta 2008,hal 
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menjadi salah satu sarana yang efektif untuk mencapai kepentingan bangsa, agar 
bangsa lain dapat memahami, mendapat informasi dan dapat dipengaruhi untuk 
kepentingan-kepentingan berbagai hal dari bangsa kita. Dengan dilakukannya 
diplomasi kebudayaan dapat meningkatkan apresiasi dan pemahaman untuk 
peningkatan citra positif, membangun saling pengertian dan memperbaiki citra 
bangsa. 
Diplomasi kebudayaan tidak hanya sekedar art performance, tapi lebih 
daripada itu, Karena diplomasi kebudayaan merupakan soft power, pelaksanaan 
politik dengan memanfaatkan hal-bal budaya, tanpa pengunaan kekerasan. 
Bahasa dan kesenian merupakan dua unsur budaya yang amat krusial dalam 
diplomasi kebudayaan, apalagi bahasa Indonesia telah dipelajari di beberapa 
negara lain. 
Diplomasi kebudayaan harus dilakukan melalaui publik sebagai 
suatuupaya untuk memperjuangkan kepentingan nasional melalui publik 
sebagai suatuupaya untuk memperjuangkan kepentingan nasional melalui 
penyebaran informasiatau mempengaruhi pendapat umum yang dilakukan 
dengan memanfaatkan saranabudaya dan komunikasi.Diplomasi publik juga 
dapat menjadi upaya altematifagar diplomasi berjalan lebih efektif dan 
memberikan dampak yang lebih luas danbesar pada masyarakat internasional. 
Keterlibatan publik ini dapat membuka jalanbagi negosiasi yang dilakukan 
wakil-wakil pemerintah, sekaligus dapat memberikan masukan dan cara 
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pandang yang berbeda dalam memandang suatu masalah. 
Berkaitan dengan tema penulisan kali ini mengenai peranan diplomas! 
kebudayaan dalam pencapaian kepentingan nasional, maka konsep kepentingan 
nasional itu sendiri menjadi penting untok diperhatikan karena ia tidak dapat 
dilepaskan dari prinsip-prinsip tata pemerintahan yang baik (good governance). 
Pada poin ini, kepentingan nasional menjadi isu yang sangat sentral mengingat 
bahwa kepentingan nasional merupakan akses kebutuhan dalam negeri yang 
kemudian terjabarkan pada kebijakan politik luar negeri. 
Menurut Jack C. Piano dan Roy Olton : 
" Kepentingan nasional merupakan tujuan mendasar serta faktor yang 
paling menentukan yang memandu para pembuat keputusan dalam 
merumuskan politik luar negeri, kepentingan nasional merupakan 
konsepsi umum, tapi merupakan unsur yang menjadi kebutuhan sangat 
vital bagi negara. Unsur tersebut mencakup kelangsungan hidup bangsa 
dan negara, kemerdekaan ,Keutuhan wilayah, keamanan militer, dan 
kesejahteraan ekonomi."9 
Sedangkan  menurut  Morgenthau,  kepentingan nasional  suatu negara  
yaitu 
mengejar kekuasaan yaitu apa saja yang dapat membentuk dan 
mempertahankanpengendalian suatu negara atas negara lain.10 
Arah tujuan dari perumusan luar negeri Indonesia berharap Indonesiadapat 
mencapai kepentingan nasionalnya yaitu yang mengenai kelangsunganhidup 
bangsa dan negara melalui peningkatan citra Indonesia di mata 
                                                           
9 Jack C, Piano and Roy Otton. 1982, The International Dictionary. Third 
Edition.Penerjemah: Wawan Jiianda. England: Clio Press Ltd. Hal.7 
10
 Mochtar Mas'oed. 1990. limit Hubungan Internasional: Disiplin dan Metodologi. Jakarta: 
LP3ES. hal. 163 
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duniainternasional serta dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi.Suatu 
negaradapat menggunakan diplomasi kebudayaan sebagai media dan sebagai 
pemberi identitasnya dalam rangka pencapaian kepentingan nasionalnya yang 
merupakan tujuan dari pelaksanaan politik luar negerinya.Dengan hal ini pula 
maka diplomasi kebudayaan dapat digunakan sebagai instrumen guna mencapai 
kepentingan nasional. 
Setiap negara di dunia tidak ingin mendapatkan citra yang buruk di dunia 
internasional, melainkan setiap negara ingin dunia internasional memandang 
positif negara mereka dengan kelebihan yang ada. Thomas Franck dan Edward 
Weisband menekankan pentingnya citra dan berpendapat bahwa "Cara dua 
negara saling 'melihat' satu sama lain menentukan cara mereka berinteraksi. 
Suatu pola kerjasama yang sistematik tidak mungkin berkembang diantara 
negara-negara yang masing-masing menganggap lawan sebagai jahat, agresif 
dan tidak bermoral".11 
Kepentingan nasional Indonesia diterjemahkan kedalam visi 
Departemen Luar Negeri yang disebut sebagai " Sapta Dharma Caraka", yaitu: 
1. Memelihara dan meningkatkan dukungan internasional terhadap keutuhan 
wilayah dan kedaulatan Indonesia. 
2. Membantu pencapaian Indonesia sejahtera melalui kerjasama 
                                                           
11 Mohtar Mas'oed. J 989.Studi Hubtmgcm Internasional 'Tingkal Analisis dan Teorisasi. 
Yogyakarta: Pusat Antar Qniversitas-Studi Sosial, UGM. Hal 19 
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pembangunan dan ekonomi promosi dagang dan investasi, kesempatan 
kerja dan alih teknologi. 
3. Meningkatkan peranan dan kepemimpinan Indonesia dalam proses 
integrasi ASEAN, peran aktif di Asia-Pasifik, membangun kemitraan 
strategis baru Asia-Afrika serta hubungan antar sesama negara 
berkembang. 
4. Memperkuat hubungan dan kerja sama bilateral, regional dan internasional 
di segala bidang dan meningkatkan prakarsa dan kontribusi Indonesia 
dalam pencapaian keamanan dan perdamaian internasional serta 
memperkuat multilateralisme. 
5. Meningkatkan citra Indonesia di masyarakat internasional sebagai negara 
demokratis, pluralis, menghormati hak asasi manusia, dan memajukan 
perdamaian dunia. 
6. Meningkatkan pelayanan dan perlindungan Warga Negara Indonesia 
(WNI) di luar negeri serta melancarkan diplomasi kemanusiaan guna 
mendukung tanggap darurat dan rekonstruksi Aceh dan Nias dari bencana 
dan gempa tsunami. 
7. Melanjutkan benah diri untuk peningkatan kapasitas kelembagaan, budaya 
kerja dan profesionalisme pelaku diplomasi serta peranan uiama dalam 
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koordinasi penyelenggaraan kebijakan dan hubungan luar negeri.12 
 
E. Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Penelitianinimenggunakanmetodedeskriptif  yangbertujuanuntuk 
menggambarkan bagaimana peran diplomasi kebudayaan Indonesia. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh penulis adalah 
telaah pustaka (library research) yaitu pengumpulan data dengan menelaah 
sejumlahliteratur baik berupa buku-buku, jurnal, dokumen, surat kabar, 
makalah dan artikel yang berkaitan dengan masalah tersebut. 
Adapun tempat-tempat yang diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 
data dalam penelitian, yakni: 
a. Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar 
b. Departemen Luar Negeri Republik Indonesia di Jakarta 
c. Departemen Kebudayaan dan Pariwisata di Jakarta 
 
3. Jenis Data 
Data yang penulis gunakan dalam penulisan proposal ini adalah data 
sekunder, yang bersumber dari pengumpulan data lapangan yang penulis 
                                                           
12
 Visi Mi si Kementrian Luar Negeri" <httn://www.kemiu.go.id/iPages/Poiugri.aspx?IDP= 
18&l=id> Diakses tanggal  23 Februari 2012 
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lakukan selama penelitian, yaitu dari berbagai sumber tertulis. 
4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah bersifet kualitatif yaitu 
data yang penulis dapatkan bukan berbentuk numeric atau data-data yang 
berbentuk angka melalui beberapa faktor -faktor yang relevan dengan penelitian 
ini, Yakni menjelaskan dan menganalisis data yang berhasil penulis 





BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Konsep tentang Diplomasi Kebudayaan 
Diplomasi merupakan salah satu instrumen penting dalam pelaksanaan 
kepentingan nasional suatu negara. Diplomasi bagaikan alat utama dalam 
pencapaian kepentingan nasional yang berkaitan dengan negara lain atau 
organisasi internasional. Melalui diplomasi inilah sebuah negara dapat 
membangun citra tentang dirinya. Dalam hubungan antarnegara, pada 
umumnya diplomasi dikencarkan sejak tingkat paling awal sebuah negara 
hendak melakukan hubungan bilateral dengan negara lain hingga keduanya 
mengembangkan hubungan selanjutnya. 
Sir Ernest Satow sejak 1922 telah mendefenisikan diplomasi sebagai 
aplikasi intelijan dan taktik untuk menjalankan hubungan resmi antara 
pemerintah yang berdaulat, yang kadangkala diperluas dengan hubungan 
dengan negara-negara jajahannya.13 Meskipun diplomasi berhubungan dengan 
aktivitas-aktivitas yang damai, dapat juga terjadi di dalam kondisi perang atau 
konflik bersenjata, karena tugas utama diplomasi tidak hanya manajemen 
konflik, tetapi juga manajemen perubahan dan pemeliharaannya dengan cara 
melakukan persuasi yang terus menerus ditengah-tengah penibahan yang tengah 
berlangsung.14 
                                                           
13Sir Ernest Satow, A Guide to Diplomacy Practice, Longman Green & Co, Ny,1922,hal. 
14Adam Watson, The Dialogues Between States, Methuem, London, 1984, hal l 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa diplomasi adalah perpaduan 
antara ilmu dan seni pemndingan atau metode untuk menyampaikan pesan 
melalui pemndingan guna mencapai tujuan dan kepentingan negara yang 
menyangkut bidang politik, ekonomi, perdagangan, sosial, budaya, pertahanan, 
militer, dan berbagai kepentingan lain dalam bingkai hubungan internasional. 
Inti dari diplomasi adalah kesediaan untuk memberi dan menerima guna 
mencapai saling pengertian antara dua negara (bilateral) atau tiga negara 
(trilateral), atau beberapa negara (multilateral).Diplomasi biasanya dilakukan 
secara resmi antarpemerintah negara, namun bisa juga secara tidak resmi 
melalui antar-lembaga informal atau antar-penduduk atau antar-komunitas dari 
berbagai negara yang berbeda.Idealnya, diplomasi haruslah memberikan hasil 
berupa pengertian yang lebih baik atau persetujuan tentang suatu masalah yang 
dirundingkan. 
Diplomasi kini mengalami evolusi dari serangkaian modifikasi sejak 
pertama kali ditemukan di era klasik (first track diplomacy ), kebutuhan akan 
interaksi diluar batas negara kini tidak lagi memihak kepada mereka yang 
memegang jabatan tertinggi dari suatu negara seperti presiden, raja, kaisar, 
menteri, dsb. Akan tetapi perilaku diplomasi berkembang menjadi satu aktifitas 
umum yang juga diperuntukkan kepada mereka dari setiap elemen masyarakat 




yang memang hams melakukan aktifitas diplomasi. Pada akhirnya cabang ilmu 
dari diplomasi kini terbagi menjadi bagian-bagian yang substansinya 
disesuaikan dengan cara pandang sekaligus tujuan konteks diplomasi di bidang 
tertentu dan salah satunya adalah multi-track diplomacy. 
Multy-track diplomacy atau diplomasi publik menggambarkan adanya 
perubahan perilaku dari tingkah diplomasi yang sebelumnya dilakukan 
olehpetinggi negara kini telah menjadi bagian aktifitas publik pada 
umumnya.Perubahan ini didasarkan bahwa pemerintah saat ini tidak bisa lagi 
menjawab tantangan-tantangan dari isu global yang semakin kompleks, 
sedangkan pemerintah terkesan masih bersifat kaku.Hal ini pemerintah juga 
berharap diplomasi publik bisa memberikan kontribusi yang tepat dan efektif 
untuk memberikan pengaruh yang lebih luas terhadap masyarakat 
internasional. 15 Masalah-masalah perang beserta isu-isu kemanusiaan yang 
diakibatkan oleh peperangan mempakan tanggung jawab bersama masyarakat 
dari berbagai lapisan maupun profesi.Kesadaran inilah yang semakin semakin 
menguatkan munculnya ide "citizen diplomacy" atau diplomasi 
publik.16Diharapkan bahwa masyarakat awam yang memiliki latar belakang 
pendidikan, keahlian, dan pengalaman yang berbeda-beda dapat memberikan 
                                                           
15//http.wordpress.com. isu hubungan internasional. diplomasi publik. Diakses pada hari Kamis, 
12 Juli 2012. 
16Sukawarsini  Djelantik, Diplomasi Publik dan Peran Epistemik Community, Buletin Pejambon 
6, Departemen Luar Negeri Indonesia, 2005, hal. 68-69 
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kontribusi pemikiran dan aktif dalam program-program yang dapat membuat 
perubahan-perubahan yang menjadikan dunia lebih baik. 
Diplomasi publik secara umum merupakan upaya untuk mencapai 
kepentingan nasional suatu negara melalui understanding, informing, and 
influencing foreign audiences.Dengan jalan memberikan kontribusi interaksi 
yang sebelumnya government to government relation kini menjadi government 
to people atau bahkan people to people relation.Dimana tujuannya adalah agar 
masyarakat internasional mempunyai persepsi baik tentang suatu negara, 
sebagai landasan sosial bagi hubungan dan pencapaian kepentingan yang lebih 
luas. 
Diplomasi publik menjadi elemen mendasar dari diplomasi baru dan 
secara mendasar mempengaruhi kebijakan luar negari. Keterlibatan masyarakat 
has di luar agen-agen resmi pemerintah, termasuk didalamnya kelompok 
epistemik dalam diplomasi telah lama disadari pentingnya oleh para peneliti 
diplomasi selain diakui membawa dampak positif dalam memperjuangkan 
kepentingan negara.17Pentingnya diplomasi publik menyebabkan aktivitas ini 
berkembang pesat dalam dua dekade terakhir.Upaya-upaya yang dilakiikan oleh 
pemerintah dalam diplomasi jalur pertama, yaitu yang semata-mata dilakiikan 
oleh aktor-aktor pemerintah, dianggap telah gagal mengatasi konflik-konflik 
                                                           
17Sukawarsini Djelantik, Diplomasi Publik, Analisis CSIS Vol.33 No.3, Jakarta 2004, hal.74 
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antar negara.Karena kegagalan diplomasi yang hanya mengandalkan kegiatan 
diplomasi jalur pertama inilah, maka berkembang pemikiran untuk 
meningkatkan diplomasi publik sebagai alat alternatif untuk menyelesaikan 
konflik-konflik antar negara.18 
Diplomasi publik bukan brarti menggantikan tapi melengkapi 
upaya-upaya yang dilakiikan oleh pemerintah dalam diplomasi tradisional. 
Idealnya, diplomasi publik hams membuka jalan bagi negosiasi yang dilakukan 
antar pemerintah, memberi masukan informasi-infoimasi penting dan 
memberikan cara pandang yang berbeda terhadap suatu masalah. Baik 
pemerintah maupun publik sepenuhnya memanfaatkan keahlian, pengalaman, 
dan sumber daya yang ada dan bekerjasama untuk mempengaruhi nilai tawar 
pemerintah secara sigmfikan.Terutama karena aktor-aktor dalam diplomasi 
jalur pertama memihki karakteristik aktivitas yang berbasis kekuasaan dan 
interaksi yang kaku, sehingga perlu diimbangi dengan upaya-upaya yang lebih 
fieksibel. 
Diplomasi publik bertujuan menumbuhkan opini masyarakat yang positif 
di negara-negara lain melalui interaksi dengan kelompok-kelompok 
kepentingan.Sehingga diplomasi publik mensyaratkan kemampuan kominukasi 
antar budaya terkait dengan perubahan sikap masyarakat, saiing pengertian 
dalam melihat persoalan-persoalan politik luar negeri.Di era informasi, 
                                                           
18 John, Mc Donald, Further Exploration of Track Two Diplomacy, dalam Timing the 
De-Escalation of International Conflict, Louis Kreisberg and Stuart J. Thorson (Erds), Syracuse NY, 
Syracuse University Press 1991, hal 201-220 
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pendapat masyarakat dapat secara efektif mempengaruhi tindakan 
pemerintah.Maka diplomasi publik termasuk mengoptimalkan aktivitas 
komunikasi internasional, yaitu mengumpulkan, mengelolah dan menyebarkan 
informasi demi kepentingan negara. Bahan baku diplomasi adalah informasi : 
bagaimana memperolehnya, menganalisis, dan menempatkan pada sistem.19 
Diplomais publik memungkinkan masyarakat, baik secara individu 
maupun dalam kelompok epistemik yang dibentuk pemerintah, untuk berperan 
dalam memberi masukan bagi kebijakan-kebijakan dalam dan luar negeri. 
Melalui diplomasi publik, masyarakat dapat berperan dan terlibat dalam 
aktivitas-aktivitas yang dirancang oleh pemerintah untuk menumbuhkan opini 
publik yang baik di negara lain.20Seiain itu, diplomasi publik juga mencakup 
interaksi kelompok dengan kelompok kepentingan tertentu di suatu negara 
dengan negara lain, pelaporan politik luar negeri dan pengaruhnya pada 
kebijakan, komunikasi, dan komunikasi antar budaya.Masalah utamanya adalah 
arus komunikasi antarnegara. Maka kepentingan nasional dipromosikan melalui 
peningkatan saling pengertian, penyebaran informasi dan mempengaruhi opini 
publik di negara lain. 
Diplomasi publik telah mengaburkan batas-batas negara yang membatasi 
penyebaran informasi, sehingga sifat informasi menjadi lebih 
                                                           
19
 George P. Shutz :Keynote address from the virtual diplomacy conference: The Information 
Revolution and International Conflict Matiagement.T'cactiworks 18 September 1997. Lihat : 
http://www.usrp.org/pubs/virtuall8/vdip_18html 
20Sukawarsini Djelantik, Diplomasi Publik, Analisis CS1S Vol.33 No.3, Jakarta 2004, hal.74 
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demokratis.Dalam komunikasi global, pendapat masyarakat secara efektif 
mempengaruhi tindakan pemerintah.Karakteristik dunia seperti ini 
membutuhkan manajemen informasi untuk menyatukan masalah-masalah 
domestik dan luar negeri.Aktivitas dan pengaruh aktor non-pemerintah telah 
berkembang jumlah dan jenisnya, mulai dari kelompok kepentingan ekonomi 
sampai sumber daya alam, lingkungan, kemanusiaan, kriminal, dan 
pemerintahan global. Aktor-aktor ini berinteraksi dengan rekanan mereka 
dengan cara mempengaruhi, memberikan nasihat untuk diterapkan sebagai 
kebijakan luar negeri.21 
Globalisasi dan revolusi teknologi yang terjadi sekarang ini secara tidak 
langsung membawa konsekuensi pada praktik diplomasi yang mengakibatkan 
perubahan pada tatanan dunia.Dalam bidang diplomasi teknologi pun telah 
membuat peran diplomat menjadi kurang signifikan dibandingkan masa-masa 
sebelumnya. Teknologi transportasi dan informasi menyebabkan waktu dan 
tempat kehilangan relevansinya sehingga diplomasi tradisional sudah hams 
ditinggalkan. 22  Hal tersebut juga ditegaskan oleh pakar diplomasi Harold 
Nicholson bahwa : Perkembangan teknologi komunikasi menyebabkan peran 
danfungsi seorang duta besar semakin berkurang dan diplomat-diplomat turun 
                                                           
21Sukawarsini Djelantik, Diplomasi Antara Teori dan Praktik, Yogyakarta 2008, hal.76 
 




statusnya sebagai tenaga administrasi elit.23 
Diplomasi publik bertujuan untuk menumbuhkan opini masyarakat yang 
positif dari negara lain melalui interaksi dengan kelompok-kelompok 
kepentingan. Oleh karena itu diplomasi publik menegaskan akan kemampuan 
komunikasi antar budaya karena terkait dengan perubahan sikap masyarakat, 
saling pengertian dalam melihat persoalan politik luar negeri. Karena era global 
seperti saat ini pendapat dari masyarakat secara efektif mempengaruhi tindakan 
terhadap pemerintah. 
Karakter diplomasi publik yang informal seringkali berhasil menurunkan 
kelegangan, menghilangkan ketakutan, dan meningkatkan saling pengertian di 
antara pihak-pihak yang saling bertikai.Oleh karena beragamnya diplomasi 
publik (track kedua), kegiatan ini telah dipecah lagi menjadi beberapa jalur, atau 
yang lebih dikenal sebagai "multy track diplomacy".Idealnya, setiap jalur 
diplomasi hams sepenuhnya memanfaatkan keahlian, pengalaman, dan 
sumberdaya yang ada dan bekerja sama untuk mempengaruhi negosiasi 
pemerintah secara signifikan. 
Diplomasi publik merupakan sebuah kebutuhan dalam mengembangkan 
politik diplomasi yang lebih menyentuh aspek sosial budaya guna melahirkan 
sikap saling percaya dan saling mengerti sebagai landasan untuk bekerja sama 
                                                           
23Harold Nicholson, Diplomacy Then and Now; dalam Theory and Practice of International 
Relation 2nd Edition, Prentice Hall, Engienwood, NJ, 1974 
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sate sama lain, Maka, dalam melancarkan diplomasi publik atau diplomasi total, 
Divisi Diplomasi Publik selalu memberikan gambaran kepada dunia bahwa 
masyarakat Indonesia, yang terdiri dari bermacam-macam suku bangsa, 
golongan, dan agama, bisa hidup rukun berdampingan dalam membangun 
kebersamaan. 
Bangsa Indonesia memiliki potensi yang besar untuk mengembangkan 
kerja sama diberbagai bidang, terutama bidang kebudayaan.24 
Istilah kebudayaan dalam kajian ilmu sosial sering diidentikkan 
dengannilai-nilai  tradisi,adat  maupun  karakter  dari  masyarakat  yang  
kemudian mewariskan atmosfir peradaban tersebut dari zaman sejarah. Selo 
Soemardjan danSoelaeman Soemardi mendefinisikan kebudayaan sebagai: 
Semua hasil karya cipta, rasa, dan karsa manusia.Karya menghasilkan 
teknologi kebendaan atau material culture yang diperlukan manusia 
untuk menguasai sekitarnya, agar kekuatan serta hasilnya dapat 
diabadikan untuk kehidupan masyarakat.25 
Unsur-unsur kebudayaan tersebut kemudian mengalami asimilasi 
seiringdengan keberadaan perkembangan ilmu HI dalam kegiatan berdiplomasi 
yangbermuara menjadi aktifitas yang disebut diplomasi kebudayaaa 
Penggabungankata tersebut saecara umum menggambarkan seni interaksi 
dalam lingkupdiplomasi tetapi dengan memanfaatkan instrument dalam estetika 
                                                           
24 Mohammad Shoelhi, Diplomasi Praktik Komunikasi Internasional,Simbiosa Rekatama 
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Diplomasi kebudayaan menurut Wahyuni Kartika menjelaskan: 
 
Diplomasi kebudayaan adalah diplomasi yang memanfaatkan aspek 
kebudayaan untuk memperjuangkan kepentingan nasionalnya dalam 
pencaturan masyarakat internasional.Diplomasi kebudayaan juga 
dianggap sebagai alat untuk memperlihatkan tingkat peradaban suatu 
bangsa. Selain itu defenisi lain mengenai diplomasi kebudayaan adalah 
suatu teknik pemanfaatan dimensi kekayaan dalam pencaturan hubungan 
antar bangsa.26 
 
Kebudayaan dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk mempererat 
bubungan internasional.Itulah sebabnya sejak dahulu suatu kebudayaan 
diperkenalkan para diplomat kepada masyarakat internasional untuk 
mempengaruhi atau memperbaiki sikap dan pandangan mereka terhadap 
negaranya.Indonesia pun memanfaatkan kebudayaan sebagai sarana diplomasi. 
Menurut S.L, Roy ada istilah yang lebih baku dari diplomasi kebudayaan 
yakni diplomacy by cultural performance. Namun khalayak banyak terlanjur 
menekankan istilah yang sederhana yaitu diplomasi kebudayaan untuk memberi 
pengertian bahwa diplomasi dengan menggunakan kegiatan-kegiatan budaya 
seperti pengiriman misi kesenian ke negara lain untuk menimbulkan dan 
memperoleh kesan atau citra baik. Tetapi diplomasi dengan mengatasnamakan 
budaya tidak selalu unsur harus dengan budaya kuno atau tradisional Sebab 
penggambaran secara makro dari diplomasi kebudayaan adalah usaha yang 
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dilakukan oleh suatu negara dalam upaya memperjuangkan kepentingan 
nasional melalui unsur kebudayaan termasuk didalamnya pemanfaatan 
bidang-bidang ideologi, teknologi, politik, ekonomi, militer, pendidikan, sosial 
budaya dan Iain-lain dalam pencaturan masyarakat internasional.27 
Diplomasi kebudayaan sudah barang tentu tidak dapat dipisahkan dari 
pada keseluruhan usaha diplomasi yang sedang dijalankan pemerintah, yang 
pada hakekatnya bertujuan untuk memperkuat posisi nasional dan internasional 
negara dan bangsa. Dengan melaksatvakan diplomasi kebudayaan ini kita 
mengharapkan akan dapat dipupuk saling pengertian, baik antara pemerintah RI 
dengan pemerintah asing maupun antara masyarakat kedua negara 
bersangkutan. Dengandemikian kiranya dapat diciptakan suatu citra yang 
positif mengenai Indonesia diluar negeri28. 
Seni dan budaya merupakan salah satu perangkat soft power diplomacy 
yang dapat mendukung hubungan masyarakat antar negara, dan memiliki 
bahasa universal yang dapat dipahami oleh seluruh umut manusia tanpa 
memandang perbedaan.29 Triyono meyakini bahwa diplomasi kebudayaan, seni 
dan budaya memberikan kontribusi yang positif dalam menciptakan 
perdamaian dunia, dan tercermin dalam semboyan " a million friends and zero 
enemy''' melalui hubungan antar masyarakat yang kita kenal sebagai " people to 
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people contact" dan dapat terjalin lebih jauh lagi. Oleh karena itu eksebisi 
kebudayaan dipandang lebih bersifat daripada pameran dengan menggunakan 
kekuatan militer. 
Didalam pelaksanaan diplomasi kebudayaan, aset budaya Indonesia yang 
tinggi dan beraneka ragam itu tidak saja ditempatkan sebagai "subyek" akan 
tetapi juga sebagai "obyek". Sebagai subyek yaitu aneka ragam kebudayaan 
Indonesia yang mencakup berbagai aspek seperti warisan budaya, kesenian, 
kondisi pendidikan dan ilmu pengetahuan, situasi perikemanusiaan dan hak-hak 
asasi, adat istiadat dan tradisi publikasi (dalam bahasa setempat) dan 
aspek-aspek lainnya dimanfaatkan sebaik-baiknya dalam rangka melaksanakan 
diplomasi Indonesia29. Sebagai obyak yaitu, apresiasi negara lain terhadap 
kebudayaan Indonesia akan dapat menimbulkan berbagai macam dampak bagi 
pelaksanaan- politik luar negeri Indonesia yang bebas dan aktif. 
Agar pelaksanaan diplomasi kebudayaan bisa memperoleh hasil yang 
memuaskan, maka faktor-faktor penting yang sangat menentukan perlu 
mendapatkan perhatian. Faktor-faktor penting tersebut antara lain adalah: 
1. Kebudayaan Spiritual 
2. Bahasa dan Kesusastraan 
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5. Pemilikan perbendaharaan pengetahuan tentang kebudayaan yang cukup 
luas oleh para pejabat Perwakilan RI di luar negeri. 
6. Sarana dan wahana30 
Dalam upaya membina dan mengembangkan diplomasi kebudayaan, 
unsur kebudayaan merupakan faktor dominan bagi kelancaran pelaksanaan 
diplomas!, sedangkan festival kebudayaan merupakan instrumen yang 
mempunyai peranan ganda, yaitu peranan sebagai " media pendukung" dan 
peranan sebagai "identitas diplomasi". Aktivitas kebudayaan yang berapa 
festival jelas bukan merupakan sarana estetik yang bersifat hiburan, tetapi lebih 
menekankan pada misi diplomatik yang bertujuan lebih meningkatkan citra 
bangsa dan negara Republik Indonesia sebagai bangsa yang berbudaya dengan 
kekayaan nilai dan maknanya yang utuh.Dengan demikian, jelas bahwa festival 
ini menjadi sarana berdialog bagi pengembangan pemahaman antar bangsa 
sehingga dapat dikembangkan posisi saling pengertian yang lebih baik. 
Sebagai negara kesatuan, Indonesia memiliki keragaman budaya yang 
menjadi tradisi dari beragam suku diberbagai daerah di Indonesia.Keragaman 
budaya tersebut memberikan warna keseluruhan yang lebih dinamis bagi 
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budaya bangsa Indonesia sesuai dengan semboyan bangsa, "Bhineka Tunggal 
Ika".Beragam budaya yang tercermin didalam beragam karya seni dan adat 
istiadat daerah benar-benar merupakan suatu kekayaan yang bisa dibanggakan 
karena tak banyak bangsa di dunia ini yang memilikinya.Sebagai sarana 
diplomasi, maka festival kebudayaan Indonesia diluar negeri harus benar-benar 
mampu menyajikan materi yang merupakan hasil atau manifestasi budaya yang 
cukup memadai dalam mencapai tujuannya. 
Konotasi kesenian disini merupakan transformasi dari bingkai diplomasi 
seni budaya yang disiapkan dapat memberikan citra keadilan dalam hubungan 
antar bangsa, dengan kesadaran menempatkan setiap bangsa berada sejajar, 
berdiri sama tinggi, duduk sama rendah. Keindahan karya seni merupakan ujung 
tombak untuk menciptakan dialog budaya yang dapat menyejukkan hati dari 
para pelakunya. Diplomasi dan komunikasi antar bangsa mempunyai implikasi 
akan adanya pertemuan antar budaya yang terwujud sebagai satu pola hubungan 
yang bersifat inter-subyektif dan inter-manipulatif. Oleh karenanya, pertemuan 
antar budaya itu harus dipandang sebagai peristiwa yang tidak bebas nilai.Pada 
semua pihak yang terlibat berlaku satu sistem nilai, apakah nilai itu terkait pada 
sistem kepercayaan, sistem kemasyarakatan, sistem politik dan kenegaraan, atau 
nilai-nilai lain yang hidup dan dihayati oleh pihak itu.31 
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B. Konsep Tentang Kepentingan Nasional 
Politik luar negeri Republik Indonesia baik sebagai policies maupun 
action senantiasa mengandung unsur kesinambungan dan perubahan yang 
saling berinteraksi.Hal ini meliputi nilai-nilai yang diyakini oleh masyarakat 
serta prinsip-prinsip yang disepakati, sementara perubahan menyangkut strategi, 
priontas dan cara-cara bagaimana memperjuangkan kepentingan nasional. 
Proses transformasi yang terjadi dari inputs menjadi output sekaligus 
merupakan cerminan bagaimana sebuah negara mengelolah politik luar negeri 
yang dipengaruhi oleh tiga faktor; lingkungan internal/eksternal, struktur dan 
perilaku sosial.32 
Nilai-nilai dan prinsip politik luar negeri dapat digolongkan ke dalam 
tataran ideal. Meskipun terkadang terdapat kesenjangan, inkonsistensi atau 
bahkan 
kontradiksi dalam mentransformasikan tataran ideal ke dalam tataran 
operasional 
pasti  selalu bermuara pada satu tujuan mewujudkan kepentingan nasional. 
Menurut Norman J. Padelford, kepentingan nasional adalah: 
 
National interest of a country is what a governmental leaders and in 
large degree also what its people consider at any time to be vital to their 
national independence, way of life, territorial security and economic 
welfare.33 
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Pendapat diatas mengemukakan esensi bahwa baik diplomasi maupun 
perang merupakan wahana (means) politik luar negeri yang paling lazim 
digunakan sebuah negara untuk mewujudkan kepentingan nasionalnya. 
Kepentingan nasional sama dengan kepentingan masyarakat, tetapi 
pemerintah yang kemudian diberikan kewenangan sebagai perwakilan jutaan 
rakyat untuk bertanggungjawab merumuskan hingga memperjuangkan 
kepentingan tersebut baik melalui kebijakan dalam negeri maupun luar negeri. 
Hal ini kemudian dijelaskan oleh Paul Seabury dalam tulisannya bahwa : 
 
Istilah kepentingan nasional berkaitan dengan beberapa kumpulan 
cita-ciia suatu bangsa berusaha dicapainya melalui hubungan dengan 
negara lain, dengan kata lain gejala tersebut merupakan suatu normatif 
atau konsep umum kepentingan nasional. Arti kedua yang sama 
pentingnya biasa dianggap deskriptif, dalam pengertian kepentingan 
nasional hanya dianggap sebagai tujuan yang harus dicapai negara 
secara tetap melalui kepemimpinan pemerintah. Kepentingan nasional 
dalam pengertian deskriptif berarti memindahkan metafisika ke dalam 
fakta (kenyataannya). Dengan kata lain kepentingan nasional serupa 
dengan para perumus politik luar negeri.34 
Kepentingan nasional sebelum mencapai level pengaplikasian harus 
melalui segenap tahapan dimulai dari awal perumusan, proses persiapan, 
pelibatan setiap elemen pemerintah, pemanfaatan instrument yang dimiliki 
negara hingga faktor pendukung lainnya hingga mencapai tatanan ideal dari 
kepentingan nasional sebagai salah satu tujuan negara. Imlah yang 
menggambarkan penempatan kepentingan nasional khususnya di Indonesia 
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tidak semudah yang diperkirakan, selain kepentingan nasional yang tentunya 
mencakuo beragam aspek kehidupan masyrakat. Berikut dimensi kepentingan 
nasional meliputi : 
Hal ini berbeda dengan apa yang dikemukakan oleh Daniel S. Papp yang 
melihat kepentingan nasional dari sudut subjektifitas tergantung pada 
periodeyang sedang berjalan sehingga menyebabkan kebijakan luar negeri yang 
diambil di setiap era pemerintahan tidak mutlak sama.35 
Kepentingan nasional yang berasal dari berbagai dimensi saling berkaitan satu 
sama lain dan kemudian terimplikasi secara sistemik dalam bentuk pengaplikasian. 
Pencapaiannya bahwa hal ini juga dipengaruhi oleh besar kecilnya potensi domestik 
suatu negara yang juga bisa diistilahkan sebagai kekuatan nasional.Faktor-faktor yang 
digunakan untuk mengukur skala kekuatan nasional dapat digambarkan dari mengukur 
besar kecilnya kepemilikan sumber daya alam dan faktor geografis suatu negara selain 
itu penyimbangan kekuatan bisa juga dilihat dari kemampuan industri, kesiagaan 
militer, populasi, kualitas diplomasi, kualitas pemerintahan, karakter dan moral 
nasional. 
Konsep kepentingan nasional sangat penting untuk menjelaskan dan 
memahami perilaku internasional.Konsep kepentingan nasional merupakan dasar 
untuk menjelaskan perilaku luar negeri suatu negara. Para penganut realis 
                                                           
35 Daniel S Papp, Contemporary, International Relation - Framework for Understanding-, 




menyamakan kepentingan nasional sebagai upaya negara untuk mengejar kekuatan, 
dimana kekuatan adalah segala sesuatu yang dapat mengembangkan dan memelihara 
kontrol negara terhadap negara lain. Hubungan kekuasaan atau pengadilan ini dapat 
melalui teknik pemaksaan atau kerjasama.Karena itu kekuasaan dan kepentingan 
nasional dianggap sebagai sarana dan sekaligus tujuan dari tindakan suatu negara 
untuk bertahan hidup dalam politik internasional. 
Kepentingan nasional juga dapat dijelaskan sebagai tujuan fundamental dan 
aktor penentu akhir yang mengarahkan para pembuat keputusan dari suatu negara 
dalam merumuskan kebijakan luar negeri.Kepentingan nasional bagi Indonesia secara 
khas merupakan unsur-unsur yang membentuk kebutuhan negara yang paling vital 
seperti pertahan, keamanan, militer dan kesejahteraan ekonomi. 
Dalam konteks kekinian (pasca Orde Baru), kepentingan nasional lebih 
merujuk pada aspek ekonomi dan politik.Di era Habibie, misalnya kepentingan 
nasional dalam dunia diplomasi mengacu ke upaya pemulihan ekonomi.Sementara 
diplomasi di era Wahid dalam konteks kepentingan nasional, selain mencari dukungan 
pemulihan ekonomi, rangkaian kunjungan diarahkan pula pada upaya menarik 
dukungan mengatasi konflik domestik dan mempertahankan integritas tentorial 
Indonesia. Hal lain yang tidak kalah penting adalah demokratisasi melalui reposisi 
peran militer agar kembali ke peran profesional. Ancaman terhadap integrasi nasional 
di era Wahid, menjadi kepentingan nasional yang sangat mendesak dan diprioritaskan. 
Hal yang sama dalam derajat tertentu dilanjutkan pemerintahan Megawati, ditambah 
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kepentingan pokok lain terkait dengan upaya mengatasi terorisme. Kepentingan 
nasional era Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) pun sebenarnya sebagai kelanjutan 
dari pemerintahan sebelumnya, selain keinginan untuk menempatkan Indonesia dalam 
posisi yang kembali aktif dalam pencaturan politik global.36 
Diplomasi dalam konstelasi politik luar negeri hakekatnya adaiah muslihat 
yang bijaksana dengan perundingan untuk mencapai cita-cita bangsa. 
Efektivitasdiplomasi dan atau politik luar negeri tidak terlepas dari pergolakan di 
dalam negeri, sebab pada intinya kebijakan luar negeri tidak lain merupakan 
refleksi dari kebijakan dalam negeri. Sehebat apapun para diplomat yang 
dimiliki sebuah negara, tetapi bila di dalam negeri penuh dengan carut marat 
politik atau bahkan terjadi pelanggaran hak asasi secara masif, maka ketajaman 
diplomasi sang diplomat menjadi tumpul. Untuk mencapai hasil yang optimal 
dalam diplomasi, perlu ada gerakan kuat di dalam negeri sebagai sebuah sendi 
dari gerakan diplomasi itu.Jadi, tenaga perjuangan rakyat yang kuat perlu sekali 
untuk merryokong usaha diplomasi yang dijalankan pemerintah. Diplomasi 
yang tidak disokong oleh tenaga perjuangan yang kuat niscaya tidak akan 
berhasil.37 
Pengembangan citra Indonesia yang positif di luar negeri dengan 
demikian menjadi prasyarat bagi tercapainya tujuan kepentingan nasional 
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Indonesia yang lebih luas. Hal demikian ini didasari oleh suatu asumsi bahwa 
terbentuknya citra Indonesia yang positif di luar negeri akan mempermudah 
tercapainya tujuan nasional Indonesia, yaitu meningkatnya persahabatan dan 
kerjasama internasional dan regional melalui forum multilateral dan bilateral, 
yang pada akhimya akan memberikan manfaat yang besar bagi kepentingan 








A. Diplomasi Kebudayaan  
1. Arti Diplomasi Kebudayaan 
Syarat penting untuk mendekatkan dua bangsa dan negara yang terikat 
dalam suatu hubungan diplomatik adalah meningkatkan.usaha-usaha untuk 
saling mengenal kebudayaan masing-masing. Pengaruh kebudayaan niscaya 
tidak hanya sepihak saja, melainkan merupakan suatu rangkaian pengarah yang 
timbal balik, Peranan kebudayaan sering lebih menonjol dari segi-segi lain 
seperti politik, ekonomi, militer, dan sebagainya.Menjalankan diplomasi 
kebudayaan berarti dengan sengaja dan terarah (purposefully) menanamkan, 
mengembangkan dan memlihara citra Indonesia di luar negeri sebagai bangsa 
dan negara yang berkebudayaan tinggi: menanamkan bilamana citra yang baik 
belum ada, mengembangkannya di mana telah ada usaha untuk menumbuhkan 
citra tersebut, dan memeliharanya apabila di suatu tempat telah lahir suatu citra 
yang baik mengenai kebudayaan Indonesia. 
Untuk membawakan citra Indonesia sebagai negara dan bangsa yang 
berkebudayaan tinggi, maka diperlukan kemampuan untuk mengadakan seleksi 
dari perbendaharaan kebudayaan kita.Diplomasi kebudayaan tidak dapat 
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dipisahkan dari pada keseluruhan usaha diplomasi yang sedang dijalankan 
pemerintah, yang pada hakekatnya bertujuan untuk memperkuat posisi nasional 
dan internasional negara dan bangsa. Dengan melaksanakan diplomasi 
kebudayaan ins kita mengharapkan akan dapat dipupuk saling pengertian, 
baikantara pemerintah RI dengan pemerintah asing maupun antara masyarakat 
keduanegara bersangkutan. 
Tulus Warsito dan Wahyuni Kartikasari menjelaskan bahwa 
"Diplomasi kebudayaan adalah usaha-usaha suatu negara dalam upaya 
memperjuangkan kepentingan nasionalnya melalui dimensi kebudayaan, 
termasuk di dalamnya adalah pemanfaatan bidang-bidang ideology, 
teknologi, politik, ekonomi, militer, sosial, kesenian dan Iain-lain dalam 
pencaturan masyarakat internasional".38 
Kebudayaan secara makro atau dalam kepentingan umum berarti segala 
hasil dan upaya manusia terhadap lingkungan.39 
Tujuan diplomasi dibagi empat hal, yaitu : politik, ekonomi, budaya. Dan 
ideologi. Kegiatan mengirimkan delegasi dalam misi kebudayaan adalab untuk 
mesnamerkan keagungan kebudayaan suatu negara dan apabila mungkin untuk 
rnempengarahi pendapat umum negara lain atau dunia internasional.40Hal mi 
merupakan tujuan diplomasi dari segi budaya dan politik. 
Diplomasi kebudayaan dalam hal ini diartikan sebagai suatu sistem 
pelaksanaan diplomasi yang menggunakan pendekatan kebudayaan sebagai 
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sarana bantu untuk mencapai suatu sasaran dan tujuan. Menjalankan diplomasi 
kebudayaan berarti berusaha dengan sengaja dan terarah menanamkan, 
mengembangkan dan memelihara kebudayaan Indonesia di luar negeri sebagai 
bangsa yang berkebudayaan tinggi. 
Pertukaran misi kebudayaan dalam bidang kesenian (pelukis, rombongan 
musik dan tari dan sebagainya), olahraga, atau ilmu pengetahuan merupakan 
salah satu upaya yang patut mendapat perhatian.Tetapi disamping itu pertukaran 
misi kebudayaan pada waktu sekarang sudah mulai dilaksanakan dan patut 
mendapatkan dorongan dan dukungan dari pemerintah. Apabila 
danameningkatkan, pertukaran semacam ini hendaknya diperluas dan 
mencakup pula kelompok-kelompok masyarakat yang lain, seperti rombongan 
pengrajin, pengusaha wiraswasta kecil, guru, peneliti, dan sebagainya. 
Pelaksanaan diplomasi kebudayaan di luar negeri selain ditujukan kepada 
masyarakat asing, juga diarahkan kepada masyarakat Indonesia di luar 
negeri.Dengan demikian kesadaran kebudayaan dan kepribadian nasional dapat 
ditingkatkan dan dipelihara. Dalam hal ini perlu ada program yang direncanakan 
dengan baik Anggota masyarakat Indonesia tidak semua akrab dengan 
corak-corak kebudayaan negara yang disajikan kepadanya, malahan tidak 
mustahil mereka lebih tertarik kepada kebudayaan negara lain yang menjadi 
tempat mereka bermukim. Di lain pihak ada penduduk negara tertentu yang 
keturunan Indonesia tetapi yang oleh perkembangan sejarah telah menjadi 
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warga negara lain. Walaupun secara politik mereka telah melepaskan ikatannya, 
namun secara kultural banyak diantara mereka masih cenderung berorientasi ke 
Indonesia, hal mana tentu dapat dimanfaatkan dalam usaha-uasaha kita 
menjalankan diplomasi kebudayaan. 
Pembinaan kebudayaan dalam keadaan demikian, memerlukan 
perencanaan yang baik pula.Perlu diadakan perbedaan pendekatan terhadap, 
misalnya masyarakat Indonesia yang terdiri dari pegawai kedutaan dan 
mahasiswatugas belajar beserta keluarganya, dan Iain-lain. Masing-masing 
mempunyai sub culture tersendiri yang memerlukan pula pendekatan yang 
khusus, namun masing-masing mereka jika menjalankan pendekatan dan 
pembinaan kebudayaan yang baik dapat menjadi duta-duta informal dalam 
bidang diplomasi kebudayaan. 
Perbedaan pendekatan berlaku pula bagi usaha-usaha diplomasi 
kebudayaan di berbagai negara. Dalam hubungan ini perlu kita pelajari dan 
mengenal kebudayaan asing setempat, karena dengan demikian barulah kita 
mengetahui jenis-jenis kebudayaan apa yang cocok di satu negara yang belum 
tentu dapat diterapkan di negara yang lain.Oleh sebab itu studi-studi 
kebudayaan asing pun hendaknya ditingkatkan, baik oleh sarjana-sarjana yang 
berminat, maupun oleh petugas-petugas perwakilan kita di luar 
negeri.Pengetahuan yang mendalam tentang kebudayaan asing bisa merupakan 
modal besar untuk merencanakan dan merumuskan program-program yang 
42 
 
harus mendapat proritas dalam kegiatan diplomasi kebudayaan di suatu negara 
tertentu. 
Dalam melakukan misi kebudayaan yang berupa festival jelas bukan 
merupakan sarana estetik yang bersifat hiburan, tetapi lebih menekankan pada 
misi diplomatik yang bertujuan untuk lebih meningkatkan citra bangsa dan 
negara Indonesia sebagai bangsa yang berbudaya dengan kekayaan nilai dan 
maknanya yang utuh.Dengan demikian, jelas bahwa festival ini menjadi sarana 
berdialog bagi pengembangan pemahaman antar bangsa sehingga dapat 
dikembangkan posisi saling pengertian yang lebih baik.41 
Sebagai sarana kesatuan, Indonesia memiliki keragaman budaya yang 
telah menjadi tradisi dari beragam suku diberbagai di Indonesia.Keragaman 
budaya tersebut memberikan warna keselumhan yang lebih dinamis bagi 
budaya bangsa Indonesia sesuai dengan semboyan bangsa, "Bhineka Tunggal 
Ika".Beragam budaya yang tercermin didalam beragam karya seni dan adat 
istiadat daerah benar-benar merupakan suatu kekayaan yang bisa dibanggakan 
karena tak banyak bangsa di dunia ini yang memilikinya.Sebagai sarana 
diplomasi, maka festival kebudayaan Indonesia di luar negeri harus benar-benar 
mampu rnenyajikan materi yang merupakan hasil atau manifestasi budaya yang 
cukup memadai dalam mencapai tujuannya. 
Beragam jenis seni tradisi dan kontemporer di Indonesia bisa disajikan 
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Negara-Negara Kawasan Asia Pasifik daiam Rangka Peningkatan Citra Indonesia, Surakarta 1993, hal.9 
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seeara Utah dengan tetap diwarnai oleh Bhineka Tunggal Ika Indonesia, guna 
mencapai tujuan yang ingin dicapai oleh aktivitas festival kebudayaan Indonesia 
di luar negeri dengan mempertimbangkan tradisi budaya dan selera apresiasi 
seni warga masyarakat negara-negara lain. Konotasi kesenian disini merupakan 
transformasi dari bingkai diplomasi seni budaya yang disiapkan dapat 
memberikan citra keadihn dalam hubungan antar bangsa, dengan kesadaran 
menempatkan setiap bangsa berada sejajar, berdiri sama tinggi dan duduk sama 
rendah. Keindahan karya seni merupakan ujung tombak untuk menciptakan 
dialog budaya yang dapat menyejukkan hati dari pada pelakunya. 
Diplomasi dan komunikasi antar bangsa mempunyai implikasi akan 
adanya pertemuan antar budaya yang terwujud sebagai satu pola hubungan yang 
bersifat inter-subyektif dan intermanipulatif. Oleh karenanya pertemuan antar 
budaya itu harus dipandang sebagai peristiwa yang tidak bebas nilai.Pada 
semuapihak yang terlibat berlaku satu sistem nilai, apakah itu terkait pada 
sistem kepercayaan, sistem kemasyarakatan, sistem politik dan kenegaraan, 
atau nilai-nilai lain yang hidup dan dihayati oleh pihak itu.42 
Karya seni yang dimunculkan memberikan sifat-sifat yang khas dari ciri 
dasar siplomasi kebudayaan yang terwujud sebagai satu model yang dibangun 
meialui matra kebudayaan Indonesia, yang secara hakiki merefleksikan sifat 
Tunggal Ika ( Unity) dan Bhineka ( Diversity) sesuai dengan karakteristik 
                                                           




faktual kebudayaan di Indonesia. Diplomasi yang bercirikan Indonesia itu 
mempunyai sasaran ganda, yaitu sasaran keluar dan sasaran kedalam. Sasaran 
keluar pada hakekatnya ditunjukan pada bangsa lain, sehingga dengan demikian 
bangsa-bangsa lain itu dapat melihat suatu kekhasan dari diplomasi dalam 
upaya untuk menanamkan, mengembangkan dan memelihara citra Indonesia di 
luar negeri sebagai bangsa yang berkebudayaan tinggi. Sehingga dengan 
demikian seluruh atau sebagian besar orang Indonesia merasakan sutu 
kebanggaan dan mau mengidentifikasikan diri sebagai satu kesatuan.43 
Sistem kebijakan luar negeri Indonesia mengenal diplomasi kebudayaan 
bukan sebagai sebuah cabang ilmu diplomasi yang masih sangat baru, akan 
tetapi media kerjasama ini telah berkembang dengan memanfaatkan 
transformasi nilai -nilai kebudayaan yang ada.  Sebelumnya model kerjasama 
seperti ini hanyadibatasi dalam pengertian alat untuk mengelolah hubungan antar 
bangsa dan menganggap kebudayaan hanya pada sebataskesenian (bersifat mikro). 
Namun seiring dengan adanya perkembangan dalam tatanan hubungan antar negara 
maka diplomas! kebudayaanpun kini mengalami asimilasi sehingga bersifat makro 
yang menganggap bahwa esensi kebudayaan dalam gaya berdiplomasi semakin luas 
sampai dengan nilai - nilai ideologi, nasionalisme ataupun globalisasi. 
Transformasi politik pemerintahan yang pernah melanda republik Indonesia 
dari corak sistem pemerintahan otoriter sejak tahun 1998 kini menjadi tanggungjavvab 
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negara untuk menekankan politik pencitraan sebagai suatu basis kekuatan untuk 
melakukan diplomasi Internasional.Sebagai negara bekas rezim otoriter Indonesia pun 
kini memiliki agenda strategis untuk memperoleh pengakuan sebagai negara dengan 
sosok baru yang lebih demokratis di mata internasional sehingga dapat diterima dalam 
pergaulan dunia.Misalnya saja politik pencitraan yang dilakukan Indonesia sebagai 
langkah strategis untuk memberikan kepercayaan dan citra positif terhadap 
negara-negara mitra kerjasama Indonesia seperti negara New Zealand dan Fiji. 
Diplomasi kebudayaan nasional yang dilakukan Indonesia dewasa ini 
memerlukan manajemen modern dengan melibatkan partisipasi aktif dan menyeluruh 
dari kalangan masyarakat. Peran diplomasi kebudayaan bagi Indonesia disinyalir 
bahwa diplomasi media ini tidak kalah pentingnya dengan operasi militer, bahkan 
dalam kondisi seperti saat sekarang ini di tengah kebijakan soft power, maka diplomasi 
kebudayaan sangat penting dalam membina hubungan antar negara, Diplomasi 
kebudayaan yang digencarkan Indonesi tahun inidinilai semakin aktif karena 
diplomasi kebudayaan akan berdampak langsung terhadap pengaruh sosial dan 
ekonomi yang dapat bersifat jangka panjang. 
Sebagai salah satu institusi negara yang berperan sekaligus 
bertanggungjawab menanangani bidang public relation antar negara - negara 
dimana, Departemen Kementerian Luar Negeri (Kemenlu) memegang peran 
penting dalam alur sistemik diplomasi kebudayaan.Institusi yang memiliki visi 
dan misi untuk mewujudkan Indonesia bersatu, aman, adil, demokratis dan 
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sejahtera untuk meningkatkan citra Indonesia di masyarakat Internasional 
melalui pengoptimalan peran informasi.Selain itu upaya yang dilakukan 
sebagai salah satu sasaran kebijakan dari kemenlu adalah mengoptimalkan 
diplomasi sosial budaya dan diplomasi kemanusiaan, dengan melibatkan 
seluruh komponen bangsa dalam rangka pelaksanaan diplomasi total, 
melaksanakan diplomasi publik dalam implementasi kebijakan politik luar 
negeri Indonesia.44 
Mengetahui akan pentingnya peran serta elemen masyarakat (civil 
society) serta aktor non - pemerintah {non-state actors) dalam level hubungan 
diplomasi publik maka kebijakan dari kementerian luar negeri akhirnya 
memutuskan untuk membentuk Direktorat Diplomasi Publik. Direktorat 
Diplomasi Publik Departemen Luar Negeri RJ pertama kali dibentuk 
berdasarkan surat keputusan menteri luar negeri RI nomor 053/OT7TI/2002/01, 
tanggal 1 Februari 2002 tentang organisasi dan tata kerja departemen luar 
negeri. Pada tahun 2005 organisasi dan  tata kerja departemen luar negeri 
diperbaharui  berdasarkanperaturan menteri luar negeri No. 
02/A/OT/VIII/2005/01 tahun 2005, tanggal 19 Agustus 2005.45 
Direktorat diplomasi publik berada dalam lingkup direktorat jenderal 
informasi, diplomasi publik, dan perjanjian internasional. Mempunyai tugas 
                                                           
44Depiu RI, Rencana Stratejik Deplu RI 2004-2009. Melalui: h|tp^£m«vjepiu4^jddiakses 
pada hari Senin. 8- Og - 2011. Pukul 15.10 Wita 
45http://www.deplu.go.id diakses pada tanggal 8 November 2012 
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untuk melaksanakan sebagian tugas Direktorat Jenderal Informasi dan 
Diplomasi Publik di bidang diplomasi publik mengenai kebijakan politik luar 
negeri kepada publik di dalam dan luar negeri di bidang politik, keamanan, 
ekonomi, pembangunan, sosial budaya, serta isu-isu aktual dan strategis. Seperti 
peran yang dijalankan Direktorat Diplomasi Publik dalam mendukung politik 
luar negeri antara lain46 : 
(a) Pemberdayaan kaum moderat Indonesia 
(b) Memajukm people to people contact 
(c) Diseminasi informasi mengenai politik luar negeri 
(d) Merangkul dan mempengaruhi publik dalam dan luar negeri 
(e) Mengumpulkan saran dan masukan bagi pelaksanaan politik luar 
Keterlibatan akan komponen masyarakat terkait hubungan diplomasi 
kebudayaan yang dilakukan Indonesia terhadap negara New Zealand dan Fiji di 
era globalisasi serta perkembangan teknologi, komunikasi dan informasi, sudah 
seperti menjadi suatu keharusan karena tingkat kompleksitas masalah diplomasi 
di era globalisasi tidak seluruhnya dapat dikoordinir oleh para pembuat 
kebijakan. Keterlibatan oleh mereka para ahli dalam menekuni diplomasi Publik 
(kebudayaan) yang berada di luar jalur pemerintah atau yang disebut 
sebagaimasyarakat epistemik (epistemic community) memang sangat 
dibutuhkan sebagai public realation dalam komunikasi budaya. Mereka yang 
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2002-2006,Deseraber 2006. Diakses pada tanggal 8 November 2012 
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terlibat dalam akti vitas media ini sebut saja Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM), akedemisi (dosen), pengusaha, aktivis buruh, mahasiswa, organisasi 
swasta, pelajar, peneliti dan elemen masyarakat lainnya. 
Sumber masyarakat {societal sources) merupakan sumber yang berasal 
dari lingkup internal.Sumber polugri yang salah satunya mencakup faktor 
kebudayaan dan sejarah serta perubahan - perubahan opini publik. Penerapan 
akan diplomasi yang mencakup sektor kebudayaan sejarah ini meliputi nilai, 
norma, tradisi dan pengalaman masa lalu yang mendasari hubungan antar 
anggota masyarakat. Tetapi dalam realita saat ini bahwa hubungan kerjasama 
terhadap negara New Zealand dan Fiji terlebih pada bidang kebudayaan masih 
didominasi oleh masyarakat sipil maupun ornop (organisasi non pemerintahan) 
meskipun hanya dalam skala kecil. 
Salah satu bentuk kegiatan diplomasi kebudayaan yang dilakukan 
mahasiswa Indonesia di New Zealand dan Fiji adalah menampilkan ragam 
kesenian seperti angklung, gamelan, berbagai tarian daerah, penjualan kuliner 
dan cindera mata mewarnai perhelatan besar "Indonesian Fair 2012" yang 
diselenggarakan di Balai Kota Wellington, Minggu 14 Oktober 2012. Kegiatan 
semacam ini dilakukan untuk pertama kali dalam sepuluh tahun terakhir. Acara 
yang dihadiri sekitar 2000 pengunjung, diantaranya sejumlah anggota Parlemen 
Selandia Baru dan lebih 15 Duta Besar asing untuk Selandia Baru, memukau 
penonton sepanjang pertunjukan. Tari Kecak yang dimainkan puluhan 
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mahasiswa Indonesia dari Palmerston North membuka acara, kemudian diikuti 
pagelaranangklung interaktif, tari kipas oleh pelajar Indonesia di Wellington, 
serta tari piring persembahan grup tari asuhan Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif Republik Indonesia. Tema "Indonesian Fair 2012" tahun ini 
difokuskan pada upaya pemajuan bidang perdagangan, kuliner, budaya, dan 
turisme.Tahun lalu, lebih 16.000 wisatawan Selandia Baru berkunjung ke 
Indonesia.Mulai tahun 2012, perusahaan penerbangan Air New Zealand 
melakukan penerbangan langsung Auckland-Denpasar.Konon, sejauh ini lebih 
85% kursi penerbangan tensi. Pengenalan budaya semacam ini sengaja 
dilakukan Kedutaan Besar RI untuk Selandia Baru bekerja sama dengan 
organisasi masyarakat Indonesia setempat dalam upaya memperkokoh 
persahabatan kedua bangsa. Kegiatan ini sekaligus merupakan penguatan 
terhadap kerja sama ekonomi yang semakin positif sebagaimana ditandai 
meningkatnya investasi dan volume perdagangan kedua negara. Dalam akhir 
pertunjukan yang berlangsung empat jam disajikan tarian "Sajojo" dari Papua 
yang melibatkan penonton untuk berlenggang bersama. Pada Sabtu 20 Oktober 
2012 mendatang, pagelaran yang sama akan diselenggarakan di kota Auckland. 
Berbeda dari perhelatan "Indonesian Fair 2012" di Wellington, dua film 
Indonesia masing-masing "Garuda Di Dadaku" dan "Rurnah Tanpa Jendela" 
akan dipertunjukkan untuk khalayak di kota bisnis itu. Disamping itu, 
serangkaian pertemuan para pebisnis juga akan digelar guna antara lain 
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menjajagi peluang investasi Selandia Baru dalam bidang panas bumi di 
Indonesia. Acara ini merupakan tindaklanjut kunjungan Menteri Perdagangan 
RI ke Selandia Baru pada 11 Oktober 2012.47 
Sedangkan di Fiji'Trom Indonesia with Love", itulah tajuk pagelaran seni 
dan budaya Indonesia yang diselenggarakan di dua kota Fiji yaitu Suva (5 
November 2008) dan Lautoka (7 November 2008). Pagelaran yang 
diselenggarakan oleh Kedutaan Besar RI di Suva(KBRI Suva) ini menampilkan 
tari-tarian dari berbagai daerah di Indonesia, di antaranya Bali, Jawa, dan Sunda 
yang dibawakan oleh 14 peserta Beasiswa Seni dan Budaya Indonesia (BSBI) 
2008 yang berasal Cook Islands, Fiji, Nauru, Samoa, Solomon Islands, Tonga, 
Tuvalu dan Vanuatu. Para peserta tersebut baru saja menyelesaikan program 
belajar mereka di Indonesia, yang ditandai dengan upacara penutupan oleh 
Menlu RI, Dr N. Hassan Wirajuda pada 31 Oktober 2008 di Taman Budaya 
Yogyakarta. Pada pagelaran di Suva, acara tersebut dihadiri oleh sekitar 700 
undangan yang terdiri dari kalangan diplomatik, pejabat pemerintah Fiji, 
seniman, pelajar dan mahasiswa, pemerhati budaya khususnya kebudayaan 
Indonesia, serta masyarakat umum. Selain tarian tradisional Indonesia, mereka 
juga dihibur dengan alunan musik angklung dan arumba, yang membawakan 
Jagu-lagu seperti Lopaloma, Lambada, Bengawan Solo, Isa Lei Lia (Fiji). Para 
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undanganjuga berkesempatan untuk memainkan angklung secara 
interaktif.Sedangkan acara serupa di Lautoka pada 7 November 2008 diadakan 
dengan lingkup yang lebih terbatas namun tidak kalah menarik perhatian 
pengunjung.Selain itu, KBRI Suva juga telah menyelenggarakan "Workshop on 
Angklung and Arumba" pada 20-22 Oktober 2008 di Suva. Sebagaimana 
judulnya, para peserta diajarkan mengenai cara memainkan angklung dan 
membuat aransemen lagu. Workshop tersebut dipandu oleh tim musisi dari 
Saung AngklungUdjo (SAU) dan mendapat perhatian dan antuasiasme tinggi 
dari masyarakat dan para pecinta seni mengingat alat musiktradisional khas 
Indonesia ini sangat unik dan belum pernah dikenal masyarakat Fiji 
sebelumnya. Workshop tersebut juga diliput oleh sejumlah media elektronik 
maupun cetak Fiji. Workshop dan konser ini diselenggarakan oleh KBRI Suva 
dan melibatkan 60 peserta workshop terdiri dari mahasiswa dari Fiji Institute of 
Technology, University of the South Pacific dan Conservatorium of Music. 
Kegiatantersebut merupakan perwujudan diplomas! seni dan budaya dengan 
tujuan untuk mendorong terciptanya saling pengertian antar masyarakat 
negara-negara Pacific Islands Forum (PIF) dan mempromosikan 
people-to-people contact antara masyarakat Fiji dan Indonesia sehingga tercipta 
saling pengertian untuk membangun hubungan yang lebih baik di tingkat 





2.Tujuan Diplomasi Kebudayaan 
Pembangunan pariwisata memerlukan kebijakan dan perencanaan yang 
sistematis.sebagai contoh, pemerintah pada semua level terlibat dalam merapersiapkan 
infrastruktur, penggunaan tanah atau tata ruang, dan sebagainya. Untuk tercapainya 
sebuah perencanaan yang sistematis diperlukan sebuah proses perencanaan strategis 
(the strategic planning process). Menurut Richardson &Fluker (2004 : 241) 49 , 
umumnya perencanaan strategis dalam pariwisata terdiri dari beberapa tahapan, yaitu : 
1. Menentukart bisnis/usaha apa yang akan diraasuki, yang biasanya dicirikan oleh 
misi organisasi yang tergantung pada jenis usaba yang dimasuki. Misi organisasi 
mungkin dapat dilihat dan diketahui dengan mudah tetapi misi organisasi 
terkadang tidak dapat secara ekplisit dikenali. Misalnya sebuah hotel dalam misi 
perusahaannya tetapi memaksimalkan pengembalian aset dan menciptakan 
kesejahteraan yang berkelanjutan untuk para pemegang saham. Biasanya untuk 
organisasi pemerintah dengan audiens yang berbeda yang akan diyakinkan, 
mempunyai misi yang jelas, misalnya untuk mengakselerasi pertumbuhan sosial 
ekonomi jangka panjang yang berkelanjutan dari industri pariwisata bagi negara. 
2. Menentukan tujuan organisasi yang akan dicapai, yang merupakan tujuan 
organisasi seperti penguasaan pasar yang melibatkan pengenalan produk bam. 
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49K.Meethan, "Tourism Consumption and Representation", CAB intematiomai,2006, hal.125 
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Tujuan organisasi haruslah mempunyai jangka waktu yang 
mengindikasikankapan tujuan tersebut akan diwujudkan. Hal iniakanmemberikan 
kerangka waktu, menetapkan tujuan jangka pendek, dan strategi pencapaian serta 
tindakan yang diperlukan. 
3. Mengevaluasi potensi pasar, merupakan proses cepat untuk mengidentifikasikan 
pasar potensial dan rnemuaskan penanam modal bahwa terdapat pasar pariwisata 
yang potensial yang menyebabkan proses selanjutnya layak dilakukan. 
4. Pilih lokasi wisata yang cocok. Lokasi yang diplih harus dilakukan dengan hati - 
hati dan dikaitkan dengan ketersediaan infrastruktur seperti ketersediaan jalan, 
listrik, air, atraksi wisata yang tersedia dan pesaing. Keberadaan proyek harus 
dapat memanfaatkan keunggulan destinasi lokal menarik esalon konsumen. Lokasi 
yang diplih juga menyangkut pada keberadaannya yang dapat dipastikan tidak ada 
masalah yang menyangkut apa yang boleh dan apa yang tidak boleh terkait dengan 
rencana pembangunan fasilitas pariwisata. Disamping itu perlu dijalin komunikasi 
dengan masyarakat lokal, biro hukum, arsitek termasuk kompetitor. 
5. Aksesibilitas. Pengembangan pariwisata sebagai sebuah sistem, faktor aksebilitas, 
baik berupa perencanaan perjalanan, penyediaan informasi mengenai rute dan 
destinasi, ketersediaan sarana transportasi, akomodasi, ataupun kemudahan lain 
untuk mencapai destinasi menjadi penentu berhasilnya peluang pengembangan 
destinasi. Aksebilitas juga menyangkut manajemen informasi kawasan 
pengembangan bagi calon wisatawan mengingat keumkan destinasi. Akses 
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informasi bisa dari mulut ke mulut, dari keluarga ke teman, buku - buku pariwisata, 
brosur, tabloid, iklan, internet dsb. Dalam tourism opportunity spectrum semakin 
mudah aksesibilitas kedestinasi pariwisata maka semakin  besar peluang 
keberhasilan penegrribangannya. 
6 Kompabilitas dengan kegiatan lain. Keberhasilan pengembangan destinasi 
pariwisata sangat ditentukan oleh kompabilitasnya terhadap aktivitas lain yang 
mendukung di kawasan pengembangan. Sifat interdendensi, baik sumber daya 
maupun dampak suatu kegiatan di suatu kawasan terhadap kawasan lain, menjadi 
salah satu faktor penentu keberhasilan pengembangan destinasi pariwisata. Yang 
perlu diperhatikan adalah sampai level mana sebuah kawasan pengembangan dapat 
mempengaruhi kawasan lain dan kondis?.yang bagaimana yang paling optimal dan 
baik untuk menunjang kawasan pengembangan. Beberapa aktivitas dapat 
berdampak langsung, seperti penebangan hutan, pembuangan lirnbah, penangkapan 
ikan dan pengambilan terumbu karang dan sebagainya. Sebab semakin tinggi 
dearajat kompabilitas pengembangan destinasi pariwisata maka semakin besar 
pengembangan. 
7 Karakteristik sarana pariwisata. Penyediaan sarana pariwisata sangat menentukan 
peluang pengembangan sebuah destinasi pariwisata. On-site management, 
penataan sarana pariwisata, termasuk di dalamnya pengadaan fasiivtas baru, 
penanaman atau introduksi vegetasi, akomodasi, tempat perbelaryaan, fasilitas 
hiburan, serta penataan akses lalu lintas ke kawasan, ;angat menentukan 
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keberhasilan pengembangan destinasi pariwisata. Pembangunan sarana pariwisata 
ini memerlukan modifikasi kawasan destinasi yang bisa saja berakibat sangat 
kompleks. Penyediaan sarana yang mempunyai karakteristik tidak sesuai dengan 
ekosistem dansifat alamiah destinasi mungkin akan memperkecil peluang 
keberhasilan pengembangan destinasi pariwisata tersebut.  
8 Interaksi sosial. Kedatangan wisatawan pada suatu destinasi wisata, apalagi 
destinasi yang mengandalkan sumber daya alam dan kehidupan ekosistem 
sebagai atraksi utamanya, mempunyai potensi untuk merusak keseimbangan 
ekosistem tersebut. Dalam derajat tertentu, ekosistem sosial dan ekosistem 
alamiah yang akan terpengaruhi. Konsekuensinya, eksistensi kawasan 
tersebut akan selalu dalam ancaman degradasi kualitas. Dalam sistem 
kepariwisataan, ada dua kondisi interaksi manusia yang harus 
dipertimbangkarL Pertama, interaksi manusia dengan lingkungan/ekosistem 
yang mempengaruhi ekosistem alam. Kedua, interaksi antara wisatawan 
dengan komunitas lokal yang dapat mempengaruhi ekosistem sosial. 
Interaksi ini dapat berupa adaptasi atau peningkatan kadar gangguan yang 
dirasakan oleh komunitas lokal seiring dengan peningkatan jumlah 
wisatawan yang melampaui ambang batas atau daya dukung sosial, 
Pariwisata merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 
manusia terutama menyangkut kegiatan social dan ekonomi, dimana pada 
awalnya hanya dapat dinikmati oleh segelintir orang , kini bahkan telah menjadi 
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hak asasi seseorang sebagaimana dinyatakan oleh John Naisbitt bahwa where 
once travel was considered a privilege of the moneyed elite, now it is considered 
a basic human right50. Negara Indonesia yang dikenal sebagai negeri 1001 
pulau, merupakansebuah  
julukanyangmenggarabarkanbagaimanakaraterisitikIndonesia dari segi 
geografisnya. Secara mutlak bahwa wilayah Indonesia yang membentang 
sejauh 3.977 mil 51  dari wilayah Pulau Sumatera hingga ke dataran Papua 
memperlihatkan pula nilai dari aset - aset yang dimiliki oleh negara ini. Hal ini 
juga tidak terlepas dari kekayaan kultur dan budaya yang dimiliki hingga 
tersebar di seluruh bagian pelosok nusantara.52 
Cara berpikir sistem pada sektor pariwisata adalah melihat pariwisata 
sebagai satu aktivitas yang jauh lebih kompleks, dapat dipandang sebagai suatu 
sistem yang lebih besar, memiliki berbagai komponen, seperti ekonomi, 
ekologi, politik, sosial, budaya dan seterusnya. Melihat pariwisata sebagai suatu 
sistem berarti bahwa adanya analisis mengenai berbagai aspek kepariwisataan 
tidak bisa dilepas dan subsistem yang lain karena adanya hubungan saling 
ketergantungan dan saling terkait {interconnectedness). Sebagai sebuah sistem 
                                                           
50John Naisbitt, "Global Paradox: The Bigger The World Economy, The More Powerful Its 
Smallest players, W.Morrow,2006, ha! 121 
51http://id.wikipedia .org/wiki/Indonesia/. Halaman ini terakhir diubah pada 03:43, 22 Agustus 
201 ] .Diakses pada hari Kamis, 25 Agustus 20} 1. Pukul 17.20 Wita 
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antarkomponen dalam sistem tersebut terjadi hubungan interdepndensi yang 
berarti bahwa peruhahan salah satu subsistem akan menyebabkan terjadinya 
perubahan pada sistem yang lain sehingga didapatkan harmoni yang baru. 
Elemen - elemen dari sebuah sistem pariwisata yang sederhana antara lain 
menyangkut sebuah daerah/negara wisatawan, sebuah daerah/negara tujuan 
wisata dan sebuah tempat transit serta sebuah generator yang membalik proses 
tersebut. 
Negara Indonesia sebagai salah satu daerah kunjungan wisata Asia 
rnemang memiliki segudang potensi dan nilai lebih dalam sektor 
kepariwisataan. 
Secara strategis yang terletak di garis khatulistiwa sekaligus 
menempatkan corak iklim yang ideal untuk aktivitas pariwisata. Keragaman 
budaya, kesenian, benda peninggalan sejarah, suku adat, bahasa maupun 
kekhasan kuliner masing - masing etnik juga menjadi elemen pendukung 
sebagai daya tank para wisatawan, khususnya pelancong dari negara lain. Hal 
ini yang kemudian menyingkapkan bagaimana perubahan sekaligus 
perkembangan sektor kepariwisataan di Indonesia hingga 6 % di atas 
pertumbuhan pariwisata dunia yang hanya mencapai 4%53, indeks pertumbuhan 
pemasukan jumlah devisa per 2010 mencapai US$ 7 Miliar melebihi target 
                                                           
53 http://yww.antaranews.com/berita/126923S941foggrsenOrganisasi Pariwisata Dunia PBB 
(UN-WTO) menjelaskan sektor pariwisata Indonesia akantumbuh 5-6 persen atau tiga poin di atas 
pertumbuhan pariwisata dunia. Di akses pada hari Kamis, 25 Agustus 2011 pukul. 21.15 Wita 
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pendapatan semula senilai US$ 6,5 Milliar.54 
 


























2007 5.505.759 13,02 970,98 107,70 9,02 5.345,98 20,19 
2008 6.234.497 13,24 1.178,54 137,38 8,58 7.347,60 37,49 
2009 6.323.730 1,43 995,93 129,57 7,69 6.297,99 -14,29 
2010 7.002.944 10.74 1.085,75 135,01 8,04 7.603,45 20,73 
2011 7.649.731 9,24 1.118,26 142,9 7,84 8,554,39 12,51 




                                                           
54 http://yww.bataviase.co.id/node/209714home indonseia meningkatkan targetpenerimaan 
devisa dari sektor pariwisata/Jakarta, 11 Mei 2010 (business news)..Di akses pada hari Kamis, 25 Agustus 
2011 pukul. 21.15 Wita 
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Sumber : Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia 
Secara resmi antara Indonesia dengan Selandai Baru belum pernah 
mengadakan perjanjian kebudayaan, namun Vial itu bukan menjadi masalah yang 
mendasar untuk upaya terjalinnya program diplomasi kebudayaan.Keanekaragaman 
budaya Indonesia merupakan daya tarik untuk masyarakat Selandia Baru.Masyarakat 
Selandia Baru walaupun sudah bersentuhan dengan dunia modern, namun masih 
memiiiki idealisme untuk memelihara dan mengembangkan budaya 
tradisionalnya.Selandia Baru selalu membuka pintu bagi upaya diplomasi 
kebudayaan.Hal semacam ini telah membuka peluang bagi Indonesia untuk 
mengembangkannya.Sejak lama masyarakat Selandia Baru memiliki hubungan yang 
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baik dengan Indonesia dalam masalah seni budaya.Pihak swasta dan pemerintah 
memberikan peluang tersebut kepada Indonesia. 
 
B. Kepentingan Nasional Indonesia 
1. Rumusan Kepentingan Nasional Indonesia 
Agenda politik luar negeri Indonesia seperti dinyatakan Bung Hatta 
adalah untuk kepentingan nasional dan dijalankan secara pragmatis sesuai 
dengan situasi dan kondisi.Dalam konteks ini, prinsip bebas aktif meski dalam 
retorika nilai telah dianggap sebagai sesuatu yang given, implementasinya perlu 
interpretasi sesuai tantangan yang dibadapi baik domestik maupun 
internasional. Dengan kata lain politik luar negeri Indonesia antara satu masa 
dengan masa yang lain memiliki substansi tujuan berbeda, sesuai dengan tujuan 
utama negara kala itu55. 
Di era oerde lama misalnya, politik luar negeri Indonesia memiliki 
beberapa tujuan khusus. Sebagaimana dikemukakan oleh Mohammad Hatta, 
tujuan tersebut setidaknya mencakup enam hal, yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk menjaga kemerdekaan rakyat dan menjaga kemanan negara. 
2. Untuk memperoleh barang-barang kebutuhan pokok yang berasal dari luar 
negeri guna meningkatkan standar hidup masyarakat, seperti beras, 
obat-obatan dan sebagainya. 
                                                           
55Ganewati Wulandari (Ed.),Format Baru Politik Luar Negeri Indonesia, Jakarta, Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia, 2009, him.32 
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3. Untuk memperoleh modal guna untuk membangun kembali apa yang telah 
hancur atau rusak, dan modal untuk industrialisasi, konstruksi baru dan 
mekanisasi pertanian. 
4. Untuk memperkuat prinsip hukum internasional dan untuk membantu 
meraih keadilan sosial pada lingkup Internasional, yang sejalan dengan 
piagam PBB. 
5. Untuk memberikan penekanan khusus pada upaya membangun 
hubunganbaik dengan negara tetangga yang pada masa lalu juga mengalami 
penjajahan. 
 
6. Untuk membangun persaudaraan antar negara melalui realisasi idealita dalam 
Pancasila sebagai filosofi dasar bangsa Indonesia.56 
Perlu dicatat bahwa Pancasila sebagai filosofi dasar bangsa Indonesia, 
sebagai dasar negara Republik Indonesia, memang diposisikan sebagai landasan 
idiil dalam politik luar negeri Indonesia. Mohammad Hatta menyebutnya 
sebagai salah satu faktor yang membentuk politik luar negeri Indonesia, Semua 
sila dalam Pancasila secara filosofis hakekatnya berisi dua hal sekaligus, yakni 
tujuan nasional yang hendak dicapai serta pedoman dasar bagi pelaksanaan 
kehidupan berbangsa, bernegara yang idela dan mencakup seluruh sendi 
kehidupan. Artinya, idiealisme dalam Pancasila itulah yang hendak dicapai 
                                                           
56Ganewati Wuryandari (Ed), Politik Negeri Indonesia Di Tengah Pusaran Politik Domestik, 
Yogyakarta, Pustaka Pelajar, him.46 
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masyarakat bangsa, sekaligus nilai-nilai Pancasila itu pula yang dijadikan 
pedoman bertindak dalamrangka mencapai idiealitas itu57. 
Dalam rangka mencapai nilai dan atau tujuan idealitas di atas, maka 
ketika melangkah pada ranab interpretasi dan implentasi menuntut sebuah 
fleksibilitas.Interpretasi dilakukan, terutama setelah masyarakat bangsa 
menghadapi realitas tantangan yang dihadapi dan realitas modalitas yang 
dimiliki, baik dalam kurun waktu dan kurun tempat tertentu.Dapat dipahami 
jika dalam diskursus politik bernegara (termasuk politik luar negeri), 
sebagaimana dikemukakan oleh Mohammad Hatta, Pancasila pada akhiraya 
menjadi salah satu faktor objektif yang sangat berpengaruh.Hal ini karena 
Pancasila sebagai falsafah negaramengikat selurub bangsa Indonesia, sehingga 
siapapun dan atau golongan apapun yang berkuasa di Indonesia niscaya tak 
dapat menjalankan suatu politik negara dengan mengabaikan apalagi 
menyimpang dari Pancasila.58 
Pancasila sebagai landasan idiil hakekatnya bahkan memang seharusnya 
niengandung sisi idealitas, realitas, dan fleksibilitas.Oleh karena itu dalam 
rangka merealisasikan sisi idealitas falsafah negara dalam kehidupan bernegara, 
dibutuhkan landasan konstitusionai agar fleksibilitas dalam interpretasi ketika 
menjembatani antara idealitas dan realitas memiliki pegangan dan parameter 
                                                           
57Ganewati Wulandari (Ed.),Format Baru Politik Luar Negeri Indonesia, Jakarta, Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia, 2009, him.32 
58Ganewati Wuryandari (Ed.), Politik Negeri Indonesia Di Tengah Pusaran Politik Domestik, 
Yogyakarta, Pustaka Pelajar, him.28 
63 
 
yang jelas. Dengan kata lain, landasar. konstitusionai pada hakekatnya 
merupakan sarana pengatur kehidupan berbangsa dan bernegara dengan 
memberikan garis-garis besar (melalui pasal-pasalnya) dalam kebijakan politik 
bernegara, termasuk politik luar negerinya. 
Berdasarkan alur pemahaman di atas, pada akhirnya menjadi jelas 
bahwa pGlitik luar negeri Indonesia merupakan salah satu upaya untuk 
mencapai kepentingan nasional, yang termuat dalam UUD 1945. Tujuan 
kepentingan nasional itu antara lain mencakup : 
1. Melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia 
2. Memajukan kesejahteraan umum 
3. Mencerdaskan kehidupan bangsa, dan 
4. Jkut serta melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan perdamaian abadi dan 
keadilan sosial.59 
Setiap pemimpin memandang politik luar negeri Indonesia semestinya 
sebagai sesuatu yang bisa bermanfaat bagi kepentingan nasional Indonesia. Di 
sini terdapat nilai-mlai yang bersifat moral yang dipegang kukuh di dalam 
politik luar negeri Indonesia, yakai ingin mensejahterakan bangsa berdiri tegak 
sejajar dengan bangsa-bangsa lain. Dalam realitasnya, interpretasi dan 
implementasi nilai-nilai tersebut lebih cenderung merupakan refleksi dari 
pilihan-pilihan pribadi sang pemimpin, meskipun secara kelembagaan 
                                                           
59Ganewati Wuryandari (Ed.), Politik Negeri Indonesia Di Tengah Pusaran Politik Domestik, 
Yogyakarta, Pustaka Pelajar, him.28 
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Indonesia merniliki prinsip, landasan agenda dan sasaran yang telah baku 
sebagaimana tercantum dalam pembukaan UUD45. 
Terdapat banyak faktor yang ikut mempengaruhi pilihan.personal 
pemimpin dalam mengayunkan kebijakan luar negerinya. Memang secara 
substansif keempat tujuan itu hendak diwujudkan secara bersama, tetapi dalam 
konteks prioritas terkait dengan sutuasi dan kondisi terdapat penekanan pada 
prioritas-prioritas tertentu.Di awak kemerdekaan, misalnya upaya menegakkan 
kedaulatan dan integritas wilayah, serta membangun nasionalisme Indonesia 
menjadi prioritas kepentingan nasional.Sementara di Orde Baru, pembangunan 
ekonomi dalam rangka mewujudkan kesejahteraan ditempatkan sebagai 
prioritas utama. 
Dalam konteks kekinian (pasca Orde Baru), kepentingan nasional lebih 
merujuk pada aspek ekonomi dan politik.Di era Habibie, misalnya kepentingan 
nasional dalam dunia diplomasi mengacu ke upaya pemulihan 
ekonomi.Sementara diplomasi era Wahid dalam konteks kepentingan nasional, 
selainmencara dukungan pemulihan ekonomi, rangkaian kunjungan diarahkan pula 
pada upaya menarik dukungan mengatasi konflik domestik dan mempertahankan 
integritas tentorial Indonesia. Hal lain yang tidak kalah penting adalah demokratisasi 
melalui reposisi peran militer agar kembali ke peran profesional. Aneaman terhadap 
integrasi nasional di era Wahid rnenjadi kepentingan nasional yang sangat mendesak 
dan diprioritaskan. Hal yang sama dalam derajat tertentu dilanjutkan pemerintahan 
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Megawati, ditambah kepentingan pokok lain terkait dengan upaya mengatasi 
terorisme. Kepentingan nasional era Susilo Bambang Yudhono ( SBY) pun 
sebenarnya sebagai kelanjutan dari pemerintah sebelumnya, selain keinginan untuk 
menempatkan Indonesia dalam posisi yang kembali aktif dalam percaturan global. 
Diplomasi dalam konstelasi politik luar negeri hakekatnya adalah muslihat 
yang bijaksana dengan perundingan untuk mencapai cita-cita bangsa. Efektivitas 
diplomasi dan politik luar negeri tidak terlepas dari pergolakan dalam negeri, sebab 
pada intinya kebijakan luar negeri tidak lain merupakan refleksi dari kebijakan dalam 
negeri. Sehebat apapun para diplomat yang dimiliki sebuah negara, tetapi bila di dalam 
negeri penuh dengan carat marut politik atau bahkan terjadi pelanggaran hak asasi 
secara masih, maka ketajaman diplomasi sang diplomat rnenjadi tumpul. Untuk 
mencapai hasil yang optimal dalam diplomasi, perlu ada gerakan kuat di dalam negeri 
sebagai sebuah sendi dari gerakan diplomasi itu.Jadi, tenaga perjuangan rakyat yang 
kuat perlu sekali untuk menyokong usaha diplomasi yang dijalankan pemerintah. 
Diplomasi yang tidak di sokong oleh tenaga perjuangan yang kuat niscaya tidak akan 
berhasil. 
Mereka yang terlibat dalam proses diplomasi perlu menyadari bahwa diplomasi 
selalu memiliki dua dimensi, yaitu dalam dan luar negeri. Di dalam negeri, langkah 
diplomasi dan kebijakan luar negeri secara imperatif harus mendapatkan persetujuan 
sebanyak mungkin aktor politis, salah satunya pihak legislatif. Akan tetapi, pada saat 
yang sama aktor politik dalam negeri juga harus menyadari bahwa dalam bidang 
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diplomasi setiap kebijakan juga penting untuk selalu memperhatikan harapan atas 
peran yang dinantikan dari negara tersebut oleh negara lain, dalam konteks regional 
maupun global. Dua dimensi inilah yang oleh Robert Putnam (1993) disebut sebagai 
double edged diplomacy.60 
Secara uraum memang ada perubahan mendasar antara era Orde Baru dan 
pasea Orde Baru dalam konteks aktor perumusan kebijakan bahkan termasuk 
pelaksanaan kebijakan.Pada masa Orde Baru terjadi "executive heavy" dimana 
parlemen tidak diberi ruang untuk bersuara, sedangkan pasca Orde Baru 
keseimbangan lebih kepada partikroasi dimana legislatif lebih dominan daripada 
eksekutif.61Pada era reformasi upaya untuk membicarakan masalah luar negeri di 
parlemen menjadi semakin kentara. Bahkan, penunjukkan Duta Besar hams melalui 
proses seleksi di DPR. Reaiitas ini menunjukkan bahwa sebenarnya parlemen telah 
diberi ruang untuk bermain.Pasca Orde Baru ini telah terbangun sebuah pluralisme, di 
mana aktor-aktor non pemerintah sudah mulai memberi semacam kontribusi besar. 
 
Dengan kata lain seiring situasi politik yang berubah d era reformasi, akhirnya 
memberi kesempatan kepada parlemen untuk berpartisipasi dalam konteks pluralisme 
kebijakan luar negeri. Masyarakat melihat memang parlemen sudah mulai proaktif 
terlibat dalam masalah-masalah luar negeri. 
Kebijakan luar negeri harus selalu disesuaikan dengan kapasitas dan 
                                                           
60Lihat Robert Ptnam, Harold Jacobson dan Peter Evans, Double Edged Diplomacy: International 
Bargaining and Domestik Politics, University of California Press, Los Angeles, 1993 
61All Alatas "Tatanan Politik Luar Negeri Indonesia abad XXI", Kompas, Juni 2000 
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kepentingan serta keadaan dalam negeri, mengingat kebijakan luar negeri, mengingat 
kebijakan luar negeri hakekatnya memang diabdikan untuk kepentingan dalam 
negeri.Dalam konteks kekinian (pasca Orde Baru) kepentingan nasional yang paling 
utama mengarah pada upaya mempercepat pemulihan ekonomi yang terpuruk akibat 
krisis ekonomi tahun 1997 dan 2008.Meski ekonomi menjadi pokok perhatian, namun 
politik luar negeri harus mencerminkan nilai-nilai baru yang berkembang di dalam 
negeri seperti demokrasi dan penghormatan hak asasi manusia.Demi kepentingan 
ekonomi tidak berarti demokrasi dan hak asasi manusia bisa dilanggar seperti 
dilakukan oleh rezim Orde Baru.Untuk menciptakan sasaran antara keduanya yaitu 
kepentingan ekonomi nasional dan nilai-nilai baru di atas, pemerintah perlu memahami 
kapasitas negara secara cerdas dalam menjalankan polugri, dengan secara tepat 
menyusun agenda prioritas.Hal ini tidak hanya mencerminkan kebutuhan nyata, tetapi 
harus realistis dalam penetapan prioritas62. 
Meskipun sebuah kebijakan luar negeri terkadang tampak seolah tidak mermliki 
kaitan dengan politik dalam negeri, sebenarnya ia hampir pasti merupakn refleksi dari 
politik dalam negeri. Pada tahun 1995 misalnya, Indonesiaberhasil menyelnggarakan 
konfrensi Asia Afrika, sebuah prestasi diplomasi Indonesia yang sangat luar 
biasa.Kasat mata prestasi internasional ini seolah tidak ada kaitan dengan politik 
domestik, mengingat situasi di dalam negeri bisa dibilang kacau balau.Dikemukakan 
bahwa sangat tidak mungkin ada korelasi signifikan antara domestik yang kacau 
                                                           
62
 Rizal Sukma, "Dimensi Domestik Politik Luar Negeri Indonesia", dalam Bantarto Bandoro 
(Ed.), Mencari Desain Bam Politik Luar Negeri Indonesia, Jakarta, CSIS, 2005, Hal.87 
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dengan prestasi Internasional itu. Padahal secara substansif konfrensi itu justru sebagai 
bagian dari skenario politik domestik, dimana Indonesia kala itu sedang berupaya 
menyatukan kekuatan menjelang pertemuan PBB tahun 1957 dalam konteks 
penentuan masa depan Irian Barat.63 
Dalam konteks kekinian pun, lingkungan domestik yang berubah dari waktu ke 
waktu dengan segala kompleksitasnya merupakan faktor yang sangat berpengaruh, 
menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi formulasi kebijakan luar negeri. Sebab, 
perubahan kondisi pada gilirannya membawa perubahan pada arah dan orientasi 
(bahkan substansi). 
2. Substansi Kepentingan Nasional Indonesia 
UpayauntukmencapaikepentingannasionalIndonesiadi duniaInternasional 
dilaksanakan melalui diplomasi. Dengan total diplomasi DiplomasiIndonesia  yang  
dilaksanakanoleh  Departemen  Luar  Negeri  (Deplu)  turut 
mengaktualisasikan program dan prioritas Kabinet Indonesia Bersatu yang padaintinya 
adalah melakukan diplomasi total untuk ikut mewujudkan Indonesia yangbersatu, 
lebih aman dan damai, adil, demokratis dan sejahtera. Dalam lingkuptugas dan 
kompetensi utama Deplu sebagai penyelenggara hubungan luar negeri, Deplu 
berupaya melibatkan seluruh komponen pemangku kepentingan untuk 
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia dan menerapkan agenda utama 
yang ditetapkan pemerintahan Presiden Soesilo Bambang Yudhoyono dalam masa 
                                                           
63Ganewati Wulandari (Ed.),.Format Baru Politik Luar Negeri Indonesia, Jakarta, Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia, 2009, him.36 
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lima tahun mendatang. 
Kepentingan nasional Indonesia diterjemahkan kedalam visi Departemen luar 
negeri yang disebut sebagai "Sapta Dharma Caraka", yaitu: 
(1) Memelihara dan meningkatkan dukungan internasional terhadap keutuhan 
wilayah dan kedaulatan Indonesia; 
(2) membantu pencapaian Indonesia sejahtera melalui kerja sama pembangunan dan 
ekonomi, promosi dagang dan investasi, kesempatan kerja dan alih tekonologi; 
(3) meningkatkan peranan dan kepemimpinan Indonesia dalam proses integrasi 
ASEAN, peran aktif di Asia-Pasifik, membangun kemitraan strategis baru Asia-Afrika 
serta hubungan antar sesama negara berkembang; 
(4) memperkuat hubungan dan kerja sama bilateral, regional dan internasional di 
segala bidang dan meningkatkan prakarsa dan kontribusi Indonesia dalam pencapaian 
keamanan dan perdamaian internasional serta memperkuat multilateralisme; 
(5) meningkatkan citra Indonesia di masyarakat internasional sebagai negara 
demokratis, pluralis, menghormati hal asasi manusia, dan memajukan perdamaian 
dunia; 
(6) meningkatkan pelayanan dan perlindungan Warga Negara Indonesia (WNI) 
di luar negeri serta melancarkan diplomasi kemanusiaan guna mendukung 
tanggap darurat dan rekontruksi Aceh dan Nias dari bencana gempa dan 
tsunami; (7) melanjutkan benah diri untuk peningkatan kapasitas kelembagaan, 
budaya kerja dan profesionalisrne pelaku diplomasi serta peranan utama dalam 
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koordinasi penyelenggaraan kebijakan dan hubungan luar negeri.64 
1. Memelihara dan meningkatkan dukungan internasional terhadap keutuhan 
wilayah dan kedaulatan Indonesia. 
Berkaitan dengan hal pemeliharaan dan peningkatan dukungan 
internasional terhadap keutuhan wilayah dan kedaulatan Indonesia, diplomasi 
Indonesia telah memainkan peranan penting semenjak masa peijuangan untuk 
merebut kemerdekaan.Pada waktu itu, diplomasi Indonesia telah berhasil 
meneari dukungan dan pengakuan internasional terhadap kemerdekaan 
Indonesia.Lebih lanjut, diplomasi juga memainkan peranan penting dalam 
menjaga keutuhan NKRI.Upaya ini dilakukan baik melalui diplomasi bilateral 
maupun multilateral.Dengan perubahan lingkungan internasional dan regional, 
upaya peneapaian kepentingan nasional dalam hal ini mendapatkan hambatan 
dengan munculnya aktor-aktor baru dalam hubungan internasional. Dukungan 
NGOs terhadap separatisme dan pemberitaan media massa untuk pembentukan 
opini internasional semakin menyulitkan upaya diplomasi Indonesia.65 
Pelaksanaan Kebijakan Luar negeri RI demi mewujudkan kepentingan 
nasional RI di Pasifik Selatan terutama ditujukan untuk menjamin dukungan dari 
negara-negara kunci di kawasan, terutama Australia, Selandia Baru, Papua Nugini dan 
Fiji, bagi keutuhan dan kedaulatan wilayah RI, khususnya di bagian Timur Indonesia, 
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dan mendorong rekonsiliasi permanen dalam hubungan RI dan Timor Leste. 
Hubungan dengan Australia telah semakin dipererat dengan kunjungan Presiden 
Soesilo Bambang Yudhoyono pada tahun 2005 dan telah menghasilkan Pernyataan 
Bersama Kemitraan Komprehensif yang memperkokoh hubungan antar pemerintah 
dan anatar masyarakat. Pemerintah Asutralia terlihat tetap konsisten dalam 
mendukung upaya Pemerintah RI dalam menyelesaikan masalah separatisnae dengan 
jalan damai seperti misalnya kebijakan otonomi khusus 4i Papua, dan merapakan 
pemberi bantuan terbesar kepada Indonesia dalam bencana tsunami di Aceh dan 
Sumatera Utara.66 
Upayapelibatanatauengagement  Indonesiadengannegara-negaraMelanisia di 
Pasifik terus dibina melalui keikutsertaan aktif dalam forum-forum dikawasan 
khususnya PIF dan Dialog Pasifik Barat Daya (SWPD) yang telahmemberikan hasil 
politik yaitu tidak digunakannya forum-forum kawasan tersebutuntuk mendukung 
kemerdekaan  Papua.  Sebagai  rnitrawicara PIF, Indonesiamenjalankan peranan 
penghubung antara PIF dengan ASEAN dan menampilkanberbagai permasalahan 
kemanan dan pembangunan kawasan serta pencapaianIndonesia khususnya dalam hal 
rekonstruksi dan proses perdamaian di Aceh, danperkembangan Otonomi Khusus di 
Papua. Indonesia juga turut memfasilitasiketerlibatan para anggota PIF dalam 
pertemuan kontra-terorisme tingkat menteri di kawasan yang dikenal dengan 
sebutan "the Bali Process'".Sementara itu, pertemuan tingkat menteri dengan 
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negara-negara anggota SWPD (Indonesia, Australia, Selandia Baru, Papua 
Nugini, Filipina, Timor Leste) terutama membicarakan permasalahan dalam 
kerja sama sosial budaya dan keamanan (khususnya terorisme dan kejahatan 
transnasional).67 
2. Membantu pencapaian Indonesia sejahtera melalui kerja sama pembangunan 
dan ekonomi, promosi dagang dan investasi, kesempatan kerja dan alih 
tekonologi. 
Krisis moneter yang terjadi pada pertengahan tahun 1997 berdampak 
besar bagi perekonomian Indonesia.External creditor dan juga investor asing 
menarik diri, maka dengan sendirinya sumber-sumber dana jangka pendek yang 
menjadi pendukung utama bagi perekonomian Indonesia juga ikut berkurang. 
Secara bertahap krisis ekonomi di Indonesia telah berkembang menjadi krisis 
yang bersifat multidimensi yang melibatkan unsur sosial, politik, etnis, terutama 
masalah disintegrasi bangsa.Merosotnya nilai rupiah hingga ke titik terendah 
didorong oleh krisis kepercayaan pihak investor, baik dornestik maupun asing 
terhadap kredibilitas pemerintah yang saat itu tampaknya tidak berdaya dalam 
menanggulangi masalah tersebut.Stabilitas keamanan yang tidak menentu 
menimbulkan keraguan investor untuk melanjutkan penanaman modalnya di 
Indonesia dan tingginya resiko berusaha yang disebabkan oleh melonjakanya 
inflasi.Sektoiperdagangan  terutama  ekspor  dan  impor,  yang  selama  





inimendatangkan devisa utama dalam perekonomian Indonesia, mengalami 
hambatan yang cukup besar. Demikian juga investasi sebagai suatu bagian tak 
terpisahkan dari sektor perdagangan.Indonesia kehilangan sumber foreign 
exchange yang dapat digunakan untuk melakukan berbagai transaksi dalam 
kegiatan ekonomi internasionalnya. 
Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang saat ini telah mencapai angka 
5,5% ternyata masih berada diatas rata-rata pertumbuhan ekonomi di kawasan 
Asia Tenggara. Indikasi pulihnya perekonomian Indonesia, menuntut perhatian 
yang cukup besar dari pemerintah.Namun angka pertumbuhan tersebut belum 
cukup bagi upaya Indonesia untuk mengentaskan kemiskinan, mengatasi 
pengangguran dan peningkatan mutu pendidikan.Meskipun konsumsi dan 
investasi asing langsung cukup memberikan kontribusi bagi pertumbuhan 
tersebut selama tahun 2005, namun masuknya investasi asing di Indonesia 
masih relatif rendah. 
Oleh sebab itu penataan kembali perekonomian Indonesia dari sisi makro 
perlu dilakukan secepatnya agar kegiatan ekonomi mikro, seperti sektor 
industri/manufaktur dapat bertahan dan kembali berjalan dengan 
baik.Manajemen yang baik sangat diperlukan dan waktu yang dibutuhkan untuk 
kembali mencapai semuanya itu cukup panjang. 
Pada masa pemerintahan Presiden Abdulahman Wahid, salah satu upaya 
yang dilakukan untuk mendapatkan kepercayaan dari luar negeri, dengan 
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maksud untuk menarik investor asing ke Indonesia adalah 
dengandicanangkannya "diplomasi ekonomi". Dalam pidatonya di depan MPR 
pada tanggal 7 Agustus 2000, ia menyatakan: 
"Upaya penmlihan ekonomi nasional terus kita lakukan dengan mengundang 
masuknya investasi dari luar negeri ke Indonesia.Sesungguhnya, minat para 
investor asing untuk menanam modalnya di Indonesia yang memiliki sumber 
daya aiam yang besar amat tinggi.Tetapi ini hanya dapat dicapai kalau kita 
sukses memperbaiki citra Indonesia, sehingga kepercayaan internasional 
terhadap Indonesia pulih kembali."68 
Pengertian diplomasi ekonomi internasional adalali segala upaya untuk 
menjalin, meningkatkan dan memanfaatkan hubungan atau kerjasama dan 
apabila diperlukan dengan menggunakan kekuatan politik, untuk mencapai 
tujuan-tuiuan ekonomi.69 
Seperti  yang telah ditekankan,  bahwa politik luar negeri  
Indonesiadirumuskan untuk memperjuangkan suatu kepentingan melalui 
hubungan ataukerjasama dengan bangsa-bangsa di dunia. Kepentingan tersebut 
dapat bersifatglobal,  regional  dan  nasional.Sebagai  salah  satu  strategi  
Indonesia untukmenjalankan diplomasi ekonomi internasional adalah dengan 
mempertimbangkanpembentukan FTA bilateral dengan negara-negara terutama 
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yang menjadi mitradagang utama Indonesia seperti Jepang dan Amerika 
Serikat. Menjalin hubunganFTA bilateral dengan Jepang merupakan salah satu 
kebijakan yang diambil olehPresiden Soesilo Bambang Yudhoyono.Setelah 
melakukan tiga kali pertemuan, kedua pihak mengiisulkan kepada pemerintah 
masing-masing untuk mtilai merundingkan Economic Partnership Agreement 
(EPA).Perundingan ini telah dimuiai pada tangal 14 juli 2005.Persetujuan kerja 
sama ini dimotori oleh antisipasi Indonesia berkenaan dengan dibentuknya FTA 
antara Jepaang dengan negara-negara ASEAN seperti Thailand, Malaysia dan 
Filipina, dimana negara-negara tersebut adalah pesaing utarna Indonesia di 
pasar Jepang.70 
Setelah Jepang, Indonesia juga telah mengintensifkan pertemuan dengan 
Amerika Serikat dalam rangka TIF A (Trade and fnvestment Facilitation and 
Agreement).Sementara itu, dengan sejumlah negara lainnya seperti China, 
Korea, India dan Australia serta Selandia Baru, apabila jalur FTA antara 
ASEAN dengan negara-negara tersebut tidak cukup maksimal, maka 
ditempuhnya jalur FTA bilateral mungkin dapat dipertimbangkan, misalnya 
seperti FTA bilateral yang Indonesia-Australia sebagai bagian dari 
Comprehensive Agreement antara iedua Negara yang baru saja diusulkan 
bersama oleh Presiden SBY dengan Perdana Menteri John Howard. Berbagai 
hubungan FTA bilateral dengan negara-negara tersebut sebaifcnya tidak hanya 
                                                           




dilakukan sebagai langkah defensif semata, namun juga dijadikan sebagai suatu 
strategi diplomasi ekonomi yang efektif untuk mendapatkan keuntungan 
ekonomi yang sebesar-besarnya demi tercapainya kehidupan bangsa yang 
sejahtera, adil dan makmur.71 
Diploraasi Indonesia di Kawasan Eropa juga salah satunya ditujukan untuk 
pencapaian kepentingan ekonomi.Secara garis negara-negara Eropa, khususnya Eropa 
Barat merupakan pangsa pasar tradisional untuk ekspor produk produk RI.Disamping 
sebagai sumber pendanaan dan investasi serta berbagai kerjasama teknik.Hal ini sesuai 
dengan ketetapan hati Pemerintah RI yakni membangun teknologi dan kapasitas 
industri nasional dalam rangka memperkuat perekonomian bangsa di dalam era 
globalisasi dewasa ini. Namun tidak kurang pula negara negara Eropa Barat masih 
memberlakukan hambatan tariff dan non-tarif terhadap produk produk unggulan RI, 
yang dikaitkan dengan kondisionalitas HAM, Eco-labelling dan isu lingkungan bidup, 
demokratisasi serta good-governance.72 
3. Meningkatkan peranan dan kepemimpinan Indonesia dalam proses integrasi 
ASEAN, peran aktif di Asia-Pasifik, membangun kemitraan strategis baru Asia-Airika 
serta hubungan antar sesama negara berkembang. 
Salah satu peran penting Indonesia dalam rangka mempertahankan dan 
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menjaga stabilitas regional adalab dengan berpartisipasi aktif di ASEAN dalam Asean 
Regional Forum (ARF), East Asia Summit (EAS) serta secara berkesinambungan 
meningkatkan hubungan kerja sama di berbagai bidang dengan negara-negara di 
kawasan Pasifik Selatan. Dalam setiap partisipasinya, Indonesia selalu menekankan 
dan memprioritaskan cara-cara damai (confidence building measures) dalam 
menyelesaikan segala macam bentuk konflik yang terjadidengan tetap berpegang 
teguh pada prinsip politik luar negeri bebas aktif dan secara konsisten terus 
mendukung setiap usaha menjaga perdamaian di kawasan dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip penghormatan terhadap integritas wilayah 
 
dan kedaulatan negara.73 
Sebelumnya telah disebutkan bahwa ASEAN merupakan pilar utama 
bagi politik luar negeri Indonesia, ltu artinya bahwa ASEAN berfungsi sebagai 
kendaraan utama bagi Indonesia untuk melaksanakan hubungan luar negeri atau 
kerja sama negara-negara kawasan Asia Tenggara dalam rangka pencapaian 
tujuan nasional. Melalui ASEAN, Indonesia juga dapat memproyeksikan norma 
dasarnya -prinsip regional resilience and non-interference- terhadap wilayah 
sekitar kawasan.74Oleh karena itu, lingkungan yang kondusif dapat diciptakan 
secara kolektif untuk kemajuan ekonomi bersama. 
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Walaupun terdapat perbedaan budaya, kondisi geografis, sistem politik 
dan tingkat kesejahteraan, negara-negara anggota ASEAN telah menunjukan 
kesamaan etikad dalam mengutamakan kerja sama untuk mencapai keuntungan 
dan kemakmuran bersama. Berdasarkan hal ini, diplomas! luar negeri Indonesia 
di era globalisasi harus dapat membangun dan memelihara kerja sama yang 
lebih luas dan efektif untuk memperoleh kemajuan yang subtantif dalam 
penyelesaian konflik dan integrasi ekonomi di kawasan Asia Tenggara. 
Berdasarkan kondisi alaranya, kemampuan ekonomi dan kemauan politiknya 
untuk bergabung dalam proses regional, Indonesia akan terus memainkan peran 
strategis demi kemajuan dan terciptanya integrasi ASEAN. Peranan Indonesia di Asia 
Tenggara diperkuat dengan partisipasinya untuk menyelesaikan konflik di Kamboja 
dan Filipina Selatan serta ikut menjadi anggota dalam pasukan perdamaian PBB. 
Indonesia juga memiliki inisiatif untuk melaksanakan diplomasi kemanusiaan dan 
turut serta dalam proses pembentukan Masyarakat Asia Timur. 
Konferensi Tingkat Tinggi Asia Timur {East Asia Summit) yang diadakan. 
pada tanggal 14 Desember 2005 dihadiri oleh 10 negara ASEAN dan enam negara 
kunci di kawasan yaitu Australia, China, India, Jepang, Korea Selatan dan Selandia 
Baru dan telah menghasilkan kesepakatan bersama untuk membangun suatu 
masyarakat regional Asia Timur. Kerjasama tersebut akan ditingkatkan dengan tujuan 
strategis bersama untuk mendorong terbentuknya perdamaian, stabilitas dan kemajuan 
ekonomi di kawasan. 
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ASEAN Regional Forum (ARF) yang dilahirkan sebagai respon dari 
berakhirnya perang dingin yang menimbulkan ketidakpastian dalam hubungan 
internasional, ditandatangani pada tahun 1995. ARF didirikan untuk menjaga dan 
meningkatkan perdamaian dan keamanan di wilayah Asia-Pasifik melalui tiga tahap 
yaitu: confidence building measures (CBM), preventive diplomacy danconflict 
resolution.75 
"  
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Dalam penanganan bencana tsunami di kawasan Samudera Hindia, Pertemuan 
Tingkat Menteri ARF ke-12 telah menyepakati untuk diaktifkannya kembali ARF 
Intersessional Meeting on Disaster Relief (ISM on DR) yang sejak tahun 2000 sudah 
tidak aktif. Bagi Indonesia pengaktifan kembali ISM on DR diharapkan mendukung 
proses rehabilitasi dan rekonstruksi di Indonesia, serta sekaligus untuk 
mengembangkan kemampuan dan kesiapan masyarakat dalam menanggulangi 
bencana alam. 
Pada pertemuan ARF CBMs on Regional Cooperation in Maritime Security di 
Singapura, 2-4 Maret 2005, Indonesia menekankan bahwa isu keamanan maritim di 
Selat Malaka haras dilihat secara komprehensif dimana diperlukan kerja sama di 
bidang capacity building dan burden sharing arrtara negara pantai dan negara-negara 
pengguna. Berkaitan dengan hal tersebut, Indonesia bersama Jepang menjadi 
co-chairs dalam pertemuan ARF Workshop on Capacity Building on Maritime 
Security di Tokyo, 19-20 Desember 2005. 
Indonesia juga berperan aktif dalam pertemuan tahunan ARF Intersessional 
Meeting on Counter Terrorism and Transnational Crimes (ISM CTTC) untuk 
kegiatan pertukaran informasi intelijen dan peningkatan integritas dan keamanan 
dokumen. Selanjutnya, Pada pertemuan ARF Seminar on Cyber Terrorism di Cebu, 
Filipina, 3-5 Oktober 2005, Indonesia mengemukakan bahwa tanggapan suatu negara 
terhadap ancaman cyber terrorism bisa beragam karena perbedaan tingkat penguasaan 
dan pemanfaatan, serta ketergantungan pada teknologi informasi dan tingkat 
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kesadaran terhadap ancaman cyber terrorism, Oleh karena itu. Indonesia terus 
mendorang peningkatan kapasitas, alih teknologi, sosialisasi dan pertukaran 
informasi. 
4. Memperkuat hubungan dan kerjasama bilateral, regional dan internasional di 
segala bidang dan meningkatkan prakarsa dan kontribusi Indonesia dalam 
pencapaian keamanan dan perdamaian internasional serta memperkuat 
muitUaterahsme. 
Untuk melaksanakan pembangunan nasional, Indonesia memerlukan 
kondisi lingkungan regional dan internasional yang kondusif.Untuk tujuan 
tersebut, Indonesia telah meiakukan berbagai upaya dalam memperkuat 
kerjasama bilateral, regional dan internasional dalam pencapaian keamanan dan 
perdamaian internasional serta memperkuat muJtilateralisme. 
Dalam kerangka upaya-upaya mewujudkan perdamaian di Timur 
Tengah, Indonesia tetap konsisten mendukung perjuangan bangsa Palestina 
berdasarkan Resolusi DK-PBB No. 242 (1967) dan No. 338 (1973), yang 
menyebutkan pengembalian tanpa syarat semua wilayah Arab yang diduduki 
Israel dan pengakuan atas hak-hak sah rakyat Palestina untuk menentukan 
nasibnya sendiri, mendirikan negara di atas tanah airaya sendiri dengan Al-Quds 
As-Sharif (Jerusalem) sebagai ibukotanya serta prinsip "land for peace". 
Indonesia selalu menyambut baik upaya perdamaian yang sejalan dengan 
resolusi-resolusi yang telah dikeluarkan oleh baik PBB maupun OKI, termasuk 
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di antaranya Konferensi Perdamaian Madrid (1991), Oslo (1993), Sharm Al 
Sheikh (1999), serta Peta Jalan Perdamaian (Road Map) gagasan quartet AS, 
Russia, PBB dan UE yang diharapkan dapat dilaksanakan sesuai jadwal.76 
Indonesia mendukung prakarsa Quartet (AS-Rusia-UE dan PBB) dan 
mengharapkan kedua negara dapat melaksanakan isi PJP secara baik sehingga konflik 
Palestina - Israel yang telah berlangsung lebih dari setengah abad dapat terselesaikan 
dan kedua negara dapat hidup berdampingan secara damai. Dalam kaitan ini, Indonesia 
mendukung senantiasa menyambut baik upaya perdamaian di kawasan Timur Tengah 
yang sejalan dengan resolusi-resolusi yang telah dikeluarkan oleh PBB maupun OKI, 
termasuk di antararrya Konferensi Perdamaian Madrid (1991), Oslo (1993), Sharm Al 
Sheikh (1999) serta "Road Map for Peace" yang diprakarsai oleh Kwartet (AS, Russia, 
PBB dan Uni Eropa) sehingga tereapai pembentukan negara Palestina yang merdeka. 
Indonesia mengharap negara-negara pemrakarsa Road Map untuk terus 
mengupayakan agar Road Map tersebut dilaksanakan oleh kedua negara, 
Palestina-Israel.77 
Presiden Abdurahman Wahid pernah melakukan pertemuan dengan Menteri 
Luar Negeri AS, Madelaine Albright dan Ketua Sinagog Yahudi di AS, dalam rangka 
menjajagi kemungkinan Indonesia berperan sebagai mediator penyelesaian damai 
konflik Arab - Israel. Namun, mendapatkan masukan negatif dari Menlu AS, 
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sementara Ketua Sinagog Yahudi hanya menyarankan agar Pemerintah Indonesia 
menyosialisasikan kepada masyarakat muslim Indonesia bahwa konflik tersebut bukan 
merupakan konflik antaragama. Di samping dalam masa pemerintahannya, Presiden 
Abdurahman Wahid telah melontarkan wacana kemungkinan pemulihan hubungan 
perdagangan RI - Israel, namun mendapatkan tantangan yang sangat keras dari 
masyarakat Indonesia.78 
Dalam rangka upaya mediasi penyelesaian konflik Palestina - Israel, Indonesia 
mempertimbangkan untuk tidak hanya berbicara dengan Palestina saja, namun juga 
dengan Israel dalam kapasitas informal dan low profile. Dengan demikian, maka 
pertemuan informal Menlu Rl dengan Menlu Israel yang berlangsung di sela-sela 
Pertemuan Sidang PBB di New York bulan September 2005 lalu dilaksanakan dalam 
konteks ini.Pertemuan dengan Israel tersebut tidak berafd mengindikasikan adanya 
suatu pengakuan diplomatik terhadap negara Israel.Pertemuan tersebut berlangsung 
dengan sepengetahuan pihak Palestina dan dimaksudkan untuk memajukan 
kepentingan Palestina.Saat ini, Indonesia tengah berupaya untuk memberikan 
kontribusi positif dalam penyelesaian kasus nuklir di Korea Utara dan Iran.79 
5.Meningkatkan citra Indonesia di masyarakat internasional sebagai negara 
demokratis, pluralis, menghormati hal asasi manusia, dan memajukan perdamaian 
dunia. 
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Upaya untuk meningkatan citra Indonesia di masyarakat internasional 
dilakukan dengan promosi pariwisata dan budaya dengan berbagai negara di dunia. 
Selain berbagai pembicaraan tingkat tinggi, Indonesia juga mendorong hubungan 
antarmasyarakat atau disebut juga people-to-people contact terutama melalui 
pefatihan pertanian, pertukaran kebudayaan dan beasiswa seni-budaya. 
Salah satu contoh adalah program penyuluhan budidaya padi oleh tenaga ahli 
pertanian RI di Fiji yang telah berlangsung dengan sukses dan mendapatsambutan luas 
dari masyarakat setempat sebagai awal dari produksi beras di Fiji. Sementara itu, 
program beasiswa seni-budaya telah memfasilitasi rakyat negara-negara Pasifik 
Selatan yang tergabung dalam SWPD untuk mempelajari kesenian Jawa, Sunda dan 
Bali di berbagai kota di Indonesia. Dengan demikian, maka untuk membina hubungan 
yang lebih erat dengan masyarakat Melanisia Pasifik, Pemerintah Indonesia 
nampaknya dapat mewujudkan berbagai skema kerja sama praktis dalam bentuk 
pendidikan dan pelatihan, khususnya di bidang penegakkan httkurn dan periuasan 
beasiswa yang tidak hanya mencakup SWPD tetapi juga negara-negara PIF (misalnya 
Kiribati, Tuvalu), serta peningkatan program penyuluhan pertanian yang tidak hanya 
melalui skema Kerja sama Teknik antara Negara-Negara Berkembang (KTNB) tetapi 
juga dengan memanfaatkan peluang kerja sama dengan negara-negara donor pihak 
ketiga. Promosi citra Indonesia ini juga dengan intensif dilakukan di seluruh belahan 
dunia.80 
                                                           




6. Meningkatkan pelayanan dan perlindungan Warga Negara Indonesia (WNI) di luar 
negeri serta melancarkan diplomasi kemanusiaan guna mendukung tanggap darurat 
dan rekontruksi Aceh dan Nias dari bencana gempa dan tsunami. 
Dalam rangka diplomasi kemanusiaan, Indonesia berhasil mengadakan 
tsunami summit di Jakarta pada tanggal 6 Januari 2005 berkenaan dengan bencana 
gempa bumi dan tsunami yang melanda beberapa negara di Kawasan Asia. Pertemuan 
ini bertujuan untuk menghasilkan penyelesaian secara transparan dan konkret dalam 
rangka membantu para korban yang sangat membutuhkan pertolongan  dengan cepat.  
Masai ah  yang dibicarakan dalam  pertemuan inimenyangkut beberapa hai 
seperti: bagaimana cara mengurangi beban bagi negara-negara yang terkena 
musibah tersebut; bagaimana cara pencegahan yang tepat untuk mengurangi 
angka kematian bilamana terjadi bencana yang serupa di masa yang akan 
datang; bagaimanakah peranan PBB beserta organisasi internasional lainnya; 
langkah-langkah apa yang mesti ditempuh untuk memastikan penggalangan 
dana yang berkelanjutan; serta bagaimana cara mengembangkan sistem 
peringatan dini yang efektif di kawasan negara-negara yang rawan bencana81. 
Pertemuan tersebut telah membangkitkan munculnya bantuan 
                                                           









kemanusiaan masal dari masyarakat internasional, dimana salah satunya 
tercermin dari penawaran debt moratorium bagi Indonesia. Untuk memastikan 
efektifitas dari perolehan sumbangan, Pertemuan meminta PBB untuk 
menggerakkan dukungan internasional, dan menunjuk perwakilan khusus dari 
Sekretariat PBB untuk meningkatkan koordinasi antar negara-negara donor, 
organisasi internasional dan organisasi non-pemerintah dalam memberikan 
bantuan kepada pemerintah negara yang tertimpa musibah. 
Diplomasi kemanusiaan tersebut berfokus pada usaha diplomasi 
Indonesia yang bertujuan untuk membangkitkan serta memelihara nilai-nilai 
etis dan kemanusiaan dalam hubungan internasional, mempromosikan 
solidaritas globaldan mendoroag perasaan "kekitaan" antar negara serta pada 
akhirnya adalah mengaktualisasikan usaha bersama dalam mengatasi tragedi 
kemanusiaan. 
7.Melanjutkan benah diri untuk peningkatan kapasitas kelembagaan, budaya 
kerja dan profesionalisme pelaku diplomasi serta peranan utama dalam 
koordinasi penyelenggaraan kebijakan dan hubungan luar negeri. 
Berbagai perencanaan kegiatan diplomasi di masa yang akan datang 
harus didukung dengan tata kelembagaan yang kuat dan kapasitas mesin 
diplomasi yang memadai baik dari segi sarana maupun sumber daya manusia 
yang berkualitas, dengan selalu menerapkan prinsip-prinsip good governance. 
Disamping melanjutkan proses penataan kelembagaan, Departemen 
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Luar Negeri Republik Indonesia akan terus memberikan perhatian dalam upaya 
menciptakan tertib fisik, administrasi, keuangan dan tertib waktu. Seiain itu, 
pembenahan pengamanan jaringan komunikasi juga sangat diperlukan guna 




BAB IV  
WUJUD PERAN DIPLOMASIKEBUDAYAAN INDONESIA 
A.Peran Sebagai Sarana Promosi 
Menjelaskan realita terkait eksotika kebudayaan yang dimiliki bangsa 
Indonesia merupakan salah satu elemen penting yang dimiliki negara ini sebagai 
salah satu kelebihan sekaligus keunikan yang mungkin tidak dimiliki oleh 
negara lainnya.Potensi besar sebagai salah satu unsur dalam melakukan 
implementasi diplomasi kini bisa saja dijadikan sebagai modal utama dalam 
peningkatan hubungan kerjasama baik bilateral maupun yang bersifat 
mulitilateral coorporation, Sehingga dengan melalui aplikatif media budaya hal 
ini dianggap lebih responsif dalam membangun hubungan maupun interaksi 
dengan pihak lain. 
Republik Indonesia dikenal juga secara umum sebagai Bangsa Indonesia 
bukan tanpa alasan dalam pengustilahan ejaan tersebut Kata bangsa yang 
biasanya mendahului Indonesia mengindikasikan sebuah makna sosiologis 
bahwa Indonesia merupakan kelompok paguyuban, yang secara kodrati 
ditakdirkan untuk hidup bersama sebagai buah hasil tenaga hidup manusia 
dalam sejarah dan merupakan golongan yang beraneka ragam dan tidak bisa 
dirumuskan secara eksak 82 . Oleh karena itu keberadaan Indonesia sebagai 
hakekat bangsa adalah sebuah kelompok masyarakat yang terdiri dari beraneka 
                                                           
82http://www.scribd.eom/doc/34623761/2/DEFINISI-BANGSA/Hans Kohn (Jerman) 
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ragam unsur maupun elemen budaya sebagai warisan leluhur dan berkembang 
sebagai identitas / jati diri msayarakat Indonesia. 
Keberadaan sekaligus keragaman budaya sebagai salah satu instrumen 
bangsa diberikan oleh leluhur sebelumnya melalui media pengalaman secara 
historis.Oleh karena itu komunitas - komunitas budaya yang tersebar di selurah 
wilayah bagian Indonesia kini menjadi satu kesatuan yaitu nusantara. Berfikir 
secara rasional bahwa kini kelompok budaya tersebut seharusnya sudah 
mendapatkan peran atau bagian dari pusaran arus globalisasi saat ini, pasalnya 
bahwa pemanfaatan aksen budaya tersebut adalah salah satu bentuk dari peluang 
Indonesia yang sangat potensial baik dalam membangun hubungan kerjasama 
lintas negara, pengembangan citra positif negara maupun upaya peningkatan 
nilai devisa negara dalam sektor - sektor tertentu. 
Peluang yang dimaksud sebagai elemen peningkatan hubungan 
diplomasi budayajuga dapat dikelompokkan dalam beberapa jenis media, antara 
lain : 
Pertama, peluang Indonesia dalam memanfaatkan diplomasi budaya 
dengan melalui nilai - nilai kesenian. Telah dinyatakan sebelumnya bahwa 
keragaman adat budaya yang dimiliki bangsa ini merupakan suatu modal besar* 
banyaknya jenis budaya kesenian yang tersebar sekitar 300 suku etnis diseluruh 
wilayah Indonesia bisa saja dimanfaatkan sebagai motor penggerak diplomasi 
budaya tersebut. Contoh yang dimaksud misalnya saja jenis - jenis kesenian tari, 
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ragam alunan musik khas tradisional daerah, seni drama pertunjukkan cerita 
rakyat, kisah sejarah pewayangan, nyanyian lagu - lagu daerah dan 
sebagainya.Sehingga item tersebut dapat menjadi suatu kemasan persuasif 
dalam membangun kedekatan emosionaJ yang Jebih harmonis dengan 
mengatasnamakan seni. 
Kedua, peluang diplomasi budaya dalam sektor pariwisata.Wilayah 
Indonesia yang membentang luas kurang lebih sekitar 4200 km2 disepanjang 
wilayah daratan dan perairan83, menekankan bahwa potensi obyek kunjungan 
wisata negara ini sangatlah besar.Berbagai macam bentuk, lokasi serta opsiortal 
kunjungan wisata dengan segudang pilihan adalah satu dari sekian potensi dunia 
pariwisata Indonesia.Belum lagi dari segi geografis dengan peletakan wilayah 
Indonesia yang berada di garis khatulistiwa seakan menjadi magnet tersendiri 
untuk mengundang para wisatawan berkunjung di wilayah - wilayah yang 
bernuansa tropis misalnya saja wisatawan Selandia Baru yang memiliki empat 
transisi musim di daerah mereka.Sektor pariwisata dalam perkembangan 
kekinian telah dijadikan sebagai salah satu pilar utama yang dapat menopang 
ekonomi negara, dengan target wisatawan asing hal ini kemudian dijadikan 
sebagai lahan pendapatan income negara. 
Oleh karenanya sektor pariwisata kini dianggap memiliki perioritas 
penting sebagai media promosi bangsa kurun lima tahun terakhir. Peluang 
                                                           
83
•http://wiJayafaindones.ia. blogdetik.com/201 l/Oj/14/luas-wilayati-indonesia-bertambah/ 
diakses pada tanggal 30 September 2011, hari Jumat pukul 00.01 Wita 
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Indonesia cukup kuat dalam menerapkan persuasif kunjungan pariwisata ke 
Indonesia khususnya kepada masyarakat Selandia Baru yang sebagian besar 
memiliki hobi travelling atau berwisata karena banyaknya lokasi kunjungan 
wisata yang dapat eksplorasi misalnya bangunan bersejarah, situs budaya kuno, 
monumen, museum, bangunan peninggalan keagamaan (masjid, candi, pura,), 
kunjungan wisata laut, eksplorasi gua (caving),mendaki gunung 
(climbing),taman observasi flora dan fauna langka dan berbagai bentuk opsi 
lainnya yang dapat disesuaikan pada petualangan aktif dan hobi wisatawan. 
Ketiga.peluang diplomasi budaya Indonesia - Selandia Baru melalui 
media kuliner (makanan). Meskipun terkesan sederhana, ternyata makanan pun 
bisa menjadi salah satu altematif penunjang dalam implementasi pengenalan 
soft diplomacy Indonesia.Bahkan kenyataannya makanan merupakan media 
yang paling efektif untuk membangun hubungan kedekatan secara emosional.Di 
Indonesia sendiri tercatat memiliki kurang lebih sekitar 5.00384 jenis masakan 
tradisional maupun jenis kreasi olahan, oleh karena itu kekayaan sekaligus 
keanekaragaman jenis makanan nusantara bisa saja menjadi potensi besar dalam 
penerapan diplomasi budaya.Apalagi publik internasional pun kini semakin 
tertarik dengan cita rasa makanan yang ada di Indonesia setelah menobatkan 
masakan Rendang (makanan khas dari Sumatera Barat) sebagai makanan 
terlezat di dunia dan nasi goreng di urutan kedua melalui voting jajak pendapat 
                                                           




Selain itu, anggapan terhadap diplomasi budaya Indonesia terhadap 
Selandia Baru melalui media makanan dianggap cukup berpeluang, pasalnya 
bahwa meskipun dasawarsa ini masyarakat Selandia Bam lebih cenderung 
memiliki gaya hidup orang Eropa tetapi satu hal dalam soal makanan mereka 
tetap tidak bisa melepaskan nasi sebagai makanan utama sehari - hari. 
Kesamaankarakter antara masyarakat Indonesia maupun Selandia Baru adalah pola 
makan yang sering mengkonsumsi daging baik sapi, ayam, kambing maupun domba. 
Keempat, peluang diplomasi budaya juga dapat didukung melalui pengenaian 
cinderamata atau alat kerajinan tangan. Karakter etnik yang berbeda disetiap wilayah 
memungkinkan adanya bentuk kerajinan khas yang berbeda satu sama lainnya 
misainya mengenalkan proses pembuatan batik, keris, keramik, anyaman, ukiran 
jepara, seni lukis, seni pahat / patung dan sebagainya 
Pada kesimpulannya, upaya ataupun langkah strategis yang dapat dilakukan 
pemerintah Indonesia sebagai alternatif dalam implementasi diplomasi budaya 
roemiliki potensi yang sangat besar.Khususnya rekomendasi yang seharusnya 
dilakukan pemerintah dalam memanfaatkan elemen - elemen kebudayaan sebagai 
persuasif kerjasama terhadap Selandia Baru. Sektor pendidikan dan pariwisata adalah 
dua elemen pendukung yang dapat diperioritaskan untuk menghasilkan feed back dari 
diplomasi budaya yang bersifat lebih efektif. Seperti yang telah dideskripsikan dalam 
                                                           
85Sj 2010. Hal.784 http://vvvvwxnngoxom/expl.orations/eat'Veaders- 
choice-worSds-5Q-most-delicious-foods-012321 ?page==0.2 World's 50 most delicious foods 
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bab III (gambaran um\im) bahwa, sektor pariwisata merupakan bidang yang memiliki 
keterikatan paling dominan sepanjang hubungan diplomasi bilateral antara Republik 
Indonesia dan Selandia Baru. 
Penggunaan elemen budaya Indonesia pada implementasi diplomasi terhadap 
negara Selandai Baru memiliki peran yang sangat penting khususnya pada sektor 
pariwisata. Sebab melalui media ini publik Selandia Baru akan memiliki keiniginan 
untuk melihat cara hidup dan karakteristik budaya Indonesia sekaligus minat untuk 
mempelajari kebudayaan tersebut. Istilah budaya yangdimaksudkan dalam konteks 
penggunaan diplomasi budaya tidak hanya merujuk pada unsur-unsur karya 
seni dan sastra, tetapi juga pada keseluruhan cara hidup yang dipraktekan 
manusia dalam kehidupan sehari-hari yang ditransmisikan pada setiap 
generasinya dan sekaligus mencakup pada pengertian lifestyle dan folk heritage, 
Pariwisata yang kemudian menggunakan sumber daya budaya sebagai modal 
utama dalam atraksi wisdata dikenal sebagai pariwisata budaya. 
Jadi pariwisata memberikan variasi yang luas menyangkut budaya mulai 
dari seni pertunjukan, seni rupa, festival, makanan tradisional, sejarah, 
pengalaman nostalgia dan tata hidup masyarakat. Pariwisata yang 
memanfaatkan budaya sebagai input diplomasi terhadapa Selandia Baru 
memiliki peluang bagi wisatawan unttik mengalami, memahami, dan 
menghargai karakter dari destinasi, kekayaan dan keragaman budayanya. 
Pariwisata budaya di Indonesia akan memberikan kesempatan kontak pribadi 
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secara langsung dengan masyarakat Selandia Baru dan kepada individu yang 
memiliki pengetahuan khusus tentang sesuatu obyek budaya. Tujuannya adalah 
memahami makna suatu budaya dibandingkan dengan sekedar mendeskripsikan 
atau melihat daftar fakta yang ada meagenai suatu budaya. 
 
 
B. Peran Sebagai Perjuangan Kepentingan Nasional 
Untuk menyinergikan pengelolaan pariwisata yang memenuhi 
prinsip-prinsip pengelolaan yang diuraikan sebelumnya, diperlukan suatu 
metode pengelolaan yang menjamin keterlibatan semua aspek dan komponen 
pariwisata. Metode pengelolaan pariwisata kemudian dikemas dalam sebuah 
label strategipemerintah yang diberi istilah 360 degree tourism branding 
sebagai upaya diplomasi budaya terbadap negara Selandia Baru: 
- Branding set-up. Lakukan pengaturan kriteria dan eksplorasi potensial posisi 
setiap sumber daya kepariwisataan daerah (tempat. Lokasi, produk dan jasa) 
sehingga timbul segudang alasan mengapa wisatawan yang berasal dari 
Selandia Baru harus mengunjungi destinasi wisata di Indonesia. Pemilihan 
media diplomasi budaya yang tepat. Komodifikasi kebudyaan merupakan 
proses dimana kebudayaan dibuat sedemikian rupa menjadi suatu paket 
untuk dijual, mengelolahnya agar sesuai dengan waktu dan kernginan 
wisatwan dibandingkan dengan tujuan untuk kebudayaan itu sendiri. 
Komodifikasi juga rmmeul ketika kerajinan tangan diproduksi untuk dijual 
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kepada wisatawan tetapi produksinya tidak menggunakan cara tradisional 
lagi dan bersifat massal. Indonesia sebagai negara yang memiliki 
beranekaragam potensi dalam media diplomasi budaya merupakan satu nilai 
positif dalam konsep tersebut. Hanya saja dalam pengaplikasiannya 
pemerintah diharuskan terampil dan obyektif dalam memilah media 
diplomasi budaya mana yang tepat untuk diaplikasikan di negara seperti 
Selandia Baru. Misalnya melalui media kuliner dengan memperhatikan 
bahwa karakter masyarakat Selandia Baru adalah orang - orang yang gemar 
mengkonsumsi daging dan sup sehingga dengan ini pemerintah akan mampu 
memilih jenis kuliner khas yang tepat dan efektif untuk menarik perhatian 
dan ketertarikan masyarakat disana. 
Contohlainnya yaitu melalui media seni pertunjukan tari.Dengan 
mempertimbangkan bahwa karakter dari warga Selandia Baru yang 
memilikitingkat mobilitas yang aktif. Sebagai salah satu warga negara maju 
maka dengan mengusung tema seni tari hams dipilih jenis kesenian yang 
bertempo cepat dimana baik dari segi gerak maupun harmonisasi musik 
memiliki tabuhan yangdinamis dan memacu adrenalin. 
- Branding commitment. Libatkan team profesional dalam menyusun dan 
menciptakan branding product pariwisata {tourism product). Upaya 
koordinasi dan kerjasama dari lembaga kementerian terkait. Sebagai 
pengertia yakni adanya pengonsultasian dengan semua pemangku 
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kepentingan. Hal ini dapat dilakukan dengan beragam cara, seperti melalui 
pertemuan formal dan terstruktur dengan pelaku industri pariwisata, dewan 
pariwisata, konsultasi publik dalam subjek tertentu, penjajakan dan survei, 
konsultasi kebijakan dengan beragam kelompok kepentingan dan melalui 
interaksi antara departesaen pemerintah terkait dengan berbagai pihak sesuai 
subjek yang ditentukan, 
Metode mi direkomendasikan sebagai upaya dalam menjalankan misi 
diplomasi budaya agar terkesan tidak setengah hati dan dapat mencapai tujuan 
pencapaian secara maksimal.Misalnya saja wewenang atau tanggungjawab 
dalam melakukan seleksi aktor diplomasi publik diwadahi langsung oleh 
kementerian pemuda dan olahraga yang memberikan pendidikan sekaligus 
pembinaan sehingga dapat menghasilkan SDM yang terampil dan memiliki 
keahlian sebagai penyandang gelar aktor diplomasi publik. 
Tahapselanjutnyadipegangolehkementeriankebudayaandan pariwisata  
yang  memilikiwewenang  dalam  mengatur konsep sekaligusmemberikan 
kemasan budaya yang tepat dalam melakukan hubungan diplomasi budaya, 
dimulai dari kostum, properti, stan pameran, cinderamata, alat musik, lokasi 
diplomasi serta manajemen pertunjukan. Terakhir adalah partisipasi aktif dari 
kementerian luar negeri dimana memiliki peran untuk mengakomodir 
pengiriman delegasi budaya tersebut hingga sampai dilokasi diplomasi. Hal ini 
yang kemudian terkait dengan segala bentuk administratif perizinan baik itu visa 
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maupun paspor, dan melakukan upaya koordinasi pengawasan melalui kedutaan 
besar Indonesia untuk Seladia Baru yang terletak di kota Auckland, dan rutin 
memberikan ekspose laporan terkait selama kegiatan berlangsung. 
Penyusunan kebijakan. Kebijakan yang disusun mungkin akan 
berdampak langsung maupun tidak langsung dengan pariwisata. Kebijakan ini 
akan menjadi tuntunan bagi pelaku pariwisata dalam mewujudkan visi dan misi 
pembangunan pariwisata. 
Pembentukan dan pendanaan agen dengan tugas khusus.Agen ini 
bertujuan menghasilkan rencana strategis sebagai panduan dalam pemasaran 
dan pengembangan fisik di daerah tujuan wisata.Disamping itu agen ini juga 
memiliki tanggungjawab melakukan riset pasar, pemasaran daerah tujuan wisata 
dan mendorong pembangunan fasilitas dan perusahaan pariwisata.Penyediaan 
fasilitas dan operasi.Hal ini terutama berkaitan dengan situasi di mana pelaku 
usaha tidak mampu menyediakan fasilitas secara mandiri. Pemerintah berperan 
dalam memberi modal usaha, pemberian subsidi kepada fasilitas dan pelayanan 
yang vital tetapi tidak mampu membiayai dirinya sendiritetapidalam 
jangkapanjangmenjadipenentukeberhasilanpembangunan pariwisata. Selain itu 
adanya penyediaan kebijakn fiskal, regulasi dan lingkungan sosial yang 
kondusif. Hal ini juga terutama diperlukan sebagai prasyarat bagi organisasi / 




- Penempatan stan pameran atau museum mini di pusat - pusat obyek 
kebudayaan Selandia Baru. Melihat secara subyektif bahwa hal ini 
merupakan wilayah strategis untuk mempromosikan budaya khas lokal 
Indonesia, dimana metodsnya adalah dengan membuat suatu area khusus stan 
pameran atau museum mini yang memamerkan benda - benda kesenian atau 
seni pertunjukan yang berasal dari Indonesia. 
- Branding experience. Restorasi dan renovasi tempat pariwisata (tourism 
destination) sebagai bukti pelaksanaan branding sesuai janji (expectation) 
dengan menampilkan bukti restorasi dalam Travel guide sebagai salah satu 
media komunikasi tourism experience. Pembangunan Pariwisata 
berkelanjutan, edukasi yang diarahkan pada pembelajaran komunitas 
sekaligus partisipasi komunitas lokal. Dengan jalan pembangunan yang 
memberdayakan masyarakat sebagai identitas budaya lokal serta 
peningkatan pendapatan masyarakat Isu pariwisata akan semakin beragam 
seiring dengan meningkatnya skala kegiatan yang dilakukan. Isu - isu yang 
mungkin muncul dalam kegiatan pariwisata, misalnya penyebaran dan 
ketimpangan pendapatan antar wilayah. 
Pembangunan infrastruktur yang dimaksud antara lain termasuk 
transportasi, akomodasi, investasi dan atraksi. Termasuk akses kepada modal 
dan investasi asing, kompetisi internasional, promosi pariwisata, riset, 
statistikpariwisata, pendidikan dan pelatihan pariw
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regulasi pariwisata, pajak, hubungan industrial, kebutuhan pengembangan 
sektor pariwisata minat khusus (MICE, pariwisata pedesaan, cruise shipping, 
ekowisata) dan pemantauan pasar. 
- Karakteristik sarana pariwisata Indonesia, penyediaan sarana pariwisata 
sangat menentuka peluang pengembangan sebuah destinasi pariwisata. 
On-site management, penataan sarana pariwisata termasuk didalamnya 
pengadaan fasilitas baru, penanaman atau introduksi vegetasi, akomodasi, 
tempat pembetenjaan, fasilitas hiburan, serta penataan akses lalu lintas ke 
kawasan, sangat menentukan keberhasilan pengembangan destinasi 
pariwisata Pembangunan sarana pariwisata ini memerlukan modifikasi 
kawasan destinasi yang bisa saja berakibat secara kompleks. penyediaan 
sarana pariwisata yang mempunyai karakteristik tidak sesuai dengan 
ekosistem dan sifat alamiah destinasi mungkin akan memperkecil peluang 
keberhasilan pengembangan destinasi pariwisata tersebut. 
- Branding empowerment & development. Branding harus mempunyai 
touchpoint, spesifikasi, desain unik, bentuk, warna, ukuran, kemasan, slogan, 
visual, musik, dan karakter. Pengembangan dari elemen tersebut yang akan 
mengalami pengembangan karena konsisten melakukan survei feed back 
konsumen/pelanggan. Sumber Daya Minat Khusus. Salah satu bentuk 
strategi yang mulai dicanangkan pemerintah dalam program pengembangan 
budaya melalui aset komodifikasi pariwisata adalah melalui program sumber 
100 
 
daya pariwisata minat khusus. Salah satu penyebab terjadinya segroentasi 
atau spesialisasi pasar pariwisata adalah karena adanya kecenderungan 
wisatawan 
Selandia Baru dengan minat khusus baik dari jumlah wisatawan maupun 
dari area minatnya.Hal ini sangat berbeda dari jenis pariwisata tradisional 
karena calon wisatawan memiiih sebuah destinasi wisata tertentu sehingga 
mereka dapat mengikuti minat khusus dan spesifik yang diminati. 
Pariwisata dengan minat khusus seperti ini kemudian dianggap akan 
menjadi salah satu trend (Mam perkembangan dunia pariwisata di masa depan. 
Alasannya bahwa calon wisatawan telah menginginkan jenis pariwisata yang 
fokus, yang mampu memenuhi kebutuhan spesifik wisatawan. Jenis - jenis 
sumber daya pariwisata minat khusus yang bisa dijadikan atraksi wisata dapat 
diklasifikasikan pada tabel berikut. 
Tabel. 3 Sumber Daya Minat Khusus 
 
No Klasifikasi Contoh 
1 Active adventure fpetuaiangan aktifj -Caving 




2 Nature and wildlife -Birdwatching -Ecotourism -Geology 
-National parks -Rainforest 
3 Affinity -Artist's workshop 
-Senior tour 
-Tour for the handicapped 
4 Romance -Honeymoon -Island vocation -Nightlife 
-Single tour -Spa/hot spring 
5 Family -Amusemen park -Camping -Shopping 
trips - V/halewatching 
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6 Soft adventure -Backpacking -Bicycle touring 
-Canoing/kayaking 
-Scuba diving/ snorkelling -Walking 
tours 
7 History / culture -Agriculture -Art / architecture -Art 
festival -Film /film history 
g Hobby -Antique -Beer festival -Craft tour 
-Gambling -Videography tour 
9 Spiritual -Piligr image / mythology -Religion / 
spiritual -Yiga and spiritual tours 
10 Sports Basket ball Car racing Olympic games 
Soccer 
Sumber : Diarta Ketut Surya &Pitana I Gde. Pengantar Ilmu Pariwisata. 
Penerbit Andi. Yogyakarta. 2009. Hal 76 - 78 (Richardson dan Fluker, 1994: 
71) 
Tantangan yang hams dihadapi Indonesia dalam melakukan misi 
diplomasi budaya terhadap Selandia Baru secara umum adalah penyesuaian dm 
untek bermitra dengan salah satu negara maju di kancah internasional saat 
sekarang ini. Selandia Baru yang pada kenyataannya unggul pada beberapa 
sektor sebut saja Ekonomi, Pendidikan, Industri dan Pariwisata 
mengmdikasikan bahwa upaya diplomasi budaya Indonesia dalam hal ini tidak 
akan mudah, sebab jika Indonesia memiliki target untuk pencapaian melebihi 
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pada sektor - sektor disebutkan maka paling tidak perlu memerlukan waktu 
untuk beberapa dasawarsa. Oleh karena itu yang dituntut dari permainan ini 
adalah strategi dan pola pemerintah didalam memainkan segenap instrumen dan 






KESEMPULAN DAN SARAN-SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Diplomasi kebudayaan di Indonesia sangatlah penting untuk mencapai 
kepentingan nasional Indonesia 
2. Diplomasi kebudayaan di luar negeri selain ditujukan kepada masyarakat 
asing, juga diarahkan kepada masyarakat Indonesia diluar negeri. Dengan 
demikian kesadaran kebudayaan dan kepribadian nasional dapat ditingkatkan 
dan dipelihara. 
3. Menjalankan diplomasi kebudayaan secara langsung menanamkan, 
mengembangkan dan memelihara citra Indonesia di luar negeri sebagai 
bangsa dan negara yang berkebudayaan tinggi sehingga dapat menarik minta 




1. Melalui penelitian ini penulis menyarankan agar Pemerintah Indonesia 
mengoptimaikan instrumen - instrumen budaya yang dimanfaatkan dalam 
media diplomasi 
2. Pemerintah Indonesia di sisi lain, diharapkan dapat menerapkan strategi 
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diplomasi budaya secara kreatif dan tepat yang disesuaikan pada atmosfir 
lingkungan di area penempatan diplomasi budaya. 
3. Pemerintah Indonesia sepantasnya memiliki konsistensi dan progres jangka 
panjang terhadap program diplomasi yang akan dilakukan secara 
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